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ABSTRAK

Penelitian  dilakukan dengan  tujuan untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran matematika dengan metode resitasi pada materi sistem persamaan
linier tiga variabel (SPLTV) di kelas X MIPA SMA yang sudah teruji
kelayakannya. Perangkat pembelajaran matematika yang dimaksud adalah
perangkat pembelajaran metode resitasi yang berupa RPP dan LKPD. Penelitian
ini merupakan penelitian pegembangan menggunakan model ADDIE yang terdiri
5 tahap yaitu tahap Analysis (analisa), tahap Design (perancangan), tahap
Development (pengembangan), Implementation (ujicoba) dan tahap Evaluation
(evaluasi). Pada model ADDIE peneliti tidak menggunakan tahap Implementation
(ujicoba) dikarenakan pembelajaran sekolah pada tahun ajaran 2019/2020
dilaksanakan secara daring (online). Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik nontes yaitu dengan menggunakan lembar validasi yang diberikan kepada 4
validator yang terdiri dari 2 dosen FKIP UIR dan 2 guru pelajaran matematika
SMA Negeri 1 Kabun. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis
deksriptif kuantitatif. Hasil validasi penelitian peneliti menunjukkan bahwa
kelayakan perangkat pembelajaran yang berupa RPP memiliki rata-rata dari
keempat validator yaitu 92,03% dan untuk LKPD memiliki rata-rata dari keempat
validator yaitu 91,56% dengan kriteria sangat valid. Sedangkan hasil respon
validator dari respon ke empat validator menunjukkan bahwa kelayakan perangkat
pembelajaran yang berupa RPP memiliki rata-rata yaitu 90,27% dan untuk
LKPD, memiliki rata-rata dari keempat validator yaitu 90% dengan Kriteria
sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengembangan
perangkat pembelajaran matematika dengan menggunakan metode resitasi pada
materi sistem persamaan linier tiga variabel layak digunakan dan diujicobakan di
sekolah SMA.

Katakunci: ADDIE,Metode Resitasi, Perangkat Pembelajaran Matematika.



DEVELOPMENT OF MATHEMATIC LEARNING DEVICES WITH
RECITATION METHOD ON SYSTEM LINIER EQUATIONS THREE-
VARIABLE IN THE TENTH GRADE MIPA HIGH SCHOOL
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ABSTRACT

The research was carried out with the aim of producing mathematic learning
devices with recitation method on system linier equations three-variabel in the
tenth grade mipa hgh school which has beeb tested for its feasibility. The
mathematics learning tool in question is a recitation method tool in the form of
RPP and LKPD. This research is a development research using the ADDIE model
which consists 5 stages, namely the Analysis stage, the Design stage, the
Development stage, the Implementation and the Evaluation stage. In the ADDIE
model, the researcher did not use the Implementation (trial) stage because school
learning in the 2019/2020 school year was carried out online. The data collection
technique used non-test techniques, namely by using a validation sheet that was
given to 4 validators consisting of 2 FKIP UIR lecturers and 2 mathematics
teachers at high school of 1 Kabun. The data analysis technique used is
quantitative descriptive analysis technique. The research results showed that the
feasibility of learning tools in the form of lesson plans had an average of the four
validators, namely 92,03% and for LKPD, the average of the four validators was
91,56% with very valid criteria. While the results of the validator responses from
the responses of the four validators showed that the feasibility of learning tools in
the form of lesson plans had an average of 90,27% and for LKPD, had an average
of the four validators, namely 90% with very good criteria. Based on these
results, it can be concluded that the development of mathematics learning tools
using the recitation method on the material system linier equations three-variabel
feasible to be used and tasted in high school.

Keywords: ADDIE,Recitation Method, Mathematics Learning Device.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberhasilan yang dapat menunjang kesuksesan suatu bangsa tergantung
pada Sumber Daya Manusia (SDM) sedangkan untuk dapat mencapai
keberhasilan SDM tersebut sangat ditentukan oleh pendidikan. Perkembangan
zaman yang semakin pesat memaksa untuk dapat mampu menyesuaikan diri
dengan bangsa lain. Salah satu cara yang dilakukan agar mampu menyesuaikan
diri dengan perkembangan sekarang adalah dengan meningkatkan pendidikan.
Pendidikan bagi masyarakat indonesia harus lebih diperhatikan oleh pemerinatah
dan juga harus diperhatikan penerapan dalam kehidupan masyarakat karena hal
tersebut sangat berpengaruh pada masa depan generasi masyarakat itu sendiri dan
menjadi bagian dalam menggerakan bangsa. Perhatikan hadist tentang pendidikan

di bawah ini:

:s;.’of;j;;x‘j\fe:Juj;@j\g.’cygg&’c:jj&\ﬁ.u-Jbgy.p:‘;wj/” NS
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin ‘Ufair(1) Telah menceritakan

kepada kami Ibnu Wahab(2) dari Yunus(3) dari Ibnu Syihab(4) berkata,

Humaid bin Abdurrahman(5) berkata; aku mendengar Mu'awiyyah(6)

memberi khutbah untuk kami, dia berkata; Aku mendengar Nabi

shallallahu ‘'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang Allah

kehendaki menjadi baik maka Allah fagihkan dia terhadap agama. Aku
hanyalah yang membagi-bagikan sedang Allah yang memberi.

Peneliti mengutip secara singkat menurut Siahaan dan Hidayah (2014;5)

Uraian hadits tersebut dapat dihubungkan dalam pendidikan terhadap peserta

didik bahwa menjadi peserta didik yang berkualitas berdasarkan tinjauan hadits



yang dikemukakan bahwa Rasulullah saw, menjelaskan bahwa ilmu hanya
diperoleh dengan proses belajar. Pendidikan merupakan upaya sadar yang telah
terencana dan adanya evaluasi yang diberikan kepada peserta didik oleh pendidik
untuk mencapai hasil pembelajaran. Sesuai dengan hadits di atas yang mempunyai
makna bahwa: seseorang tidak bisa hanya bercita-cita, akan tetapi harus diirngi
dengan usaha, orang-orang yang berusaha untuk belajar, kelak akan dikaruniai
kepahaman agama yang pada akhirnya akan menghantarkan kepada kemuliaan
dan kebaikan,

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam membangun peradaban
bangsa. Sesuai yang dijelaskan olen Hasbullah (2012: 1) “Pendidikan sering
diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan
nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan”. Sedangkan menurut Fuad
(2011: 2) mengatakan bahwa “pendidikan bagi kehidupan umat manusia
merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat”. Salah satu

contoh pendidikan adalah pendidikan matematika.

Menurut Aditya (2016:166) menyatakan bahwa “Matematika merupakan
suatu pengetahuan dasar, karena matematika dianggap sebagai induk dari seluruh
cabang ilmu pengetahuan. Sehingga matematika sangat penting di pelajari di
setiap jenjang pendidikan”. Sedangkan Menurut Sodikin (2015:78) menyatakan
bahwa “Belajar matematika pada dasarnya merupakan belajar konsep, sedangkan

konsep-konsep dasar matematika merupakan suatu kesatuan yang bulat dan utuh”.

Menurut Sugandi (2011) tujuan pembelajaran matematika dapat dicapai
dengan merancang proses pembelajaran, diantaranya dengan mengembangakan
perangkat pembelajaran yang akan digunakan berbasis kurikulum 2013. Oleh
karenanya, sudah seharusnya sebelum memulai kegiatan belajar guru sudah
merancang perangkat pembelajaran. program yang harus dirancang sebelum
memulai kegiatan belajar yaitu: 1) program tahunan, 2) program semester, 3)

silabus, 4) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).



Pendidikan di Indonesia sekarang sudah menggunakan Kurikulum 2013,
dengan adanya Kurikulum 2013 perangkat pembelajaran adalah salah satu wujud
persiapan yang dilakukan oleh guru sebelum mereka melakukan proses
pembelajaran. Persiapan proses mengajar merupakan salah satu tolak ukur dari
suksesnya pembelajaran seorang guru. Kegagalan dalam menyusun suatu
perangkat pembelajaran sama saja dengan merencanakan kegagalan dalam proses
pembelajaran. Hal tersebut menyiratkan betapa pentingnya melakukan persiapan
pembelajaran melalui pengembangan perangkat pembelajaran. Perencanaan
pembelajaran merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan di
sekolah. Melalui perencanaan pembelajaran yang baik, guru akan lebih mudah
dalam melaksanaan pembelajaran dan siswa akan lebih terbantu dan mudah dalam
belajar. Perencanaan pembelajaran dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik, sekolah, mata pelajaran dan sebaginya.

Sebagai landasan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang
dimaksud perlu ditelaah perangkat pembelajaran yang sebenarnya. Dengan itu,
peneliti melakukan wawancara kepada salah satu guru bidang studi pendidikan
matematika sekolah SMA Negeri 1 Kabun pada tanggal 15 juli 2020, menemukan

kelemahan-kelemahan dalam perangkat pembelajaran, yaitu:

1) Sekolah ini sudah menggunakan Kurikulum 2013, tetapi dalam kegiatan
pembelajaran masih berorientasi kepada guru aktif belajar, bukan berorientasi
kepada siswa aktif belajar.

2) Pada materi pembelajaran di RPP, hanya terdapat subbab saja, seharusnya
pada materi pembelajaran pada Kurikulum 2013 memuat fakta, konsep,
prinsip dan prosedur.

3) Pada RPP belum terdapat metode pembelajaran dengan menggunakan metode
resitasi.

4) Pada RPP, belum terdapat format kegiatan pembelajaran yang menyertakan
rincian alokasi waktu.

5) Pada RPP, belum terdapat penggunaan metode pembelajaran untuk setiap

kegiatan pembelajaran.



6) Kesulitan pada LKPD, yaitu pada penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang menarik dan mampu menimbulkan minat peserta didik untuk
belajar, sehingga LKPD yang digunakan guru adalah LKPD dari penerbit

7) Tampilan warna pada LKPD yang kurang menarik yang hanya berwarna
hitam putih saja, tidak menarik siswa untuk membacanya.

8) Dalam LKPD hanya berisi soal-soal saja sehingga membuat peserta didik
sulit memahami konsep dalam LKPD.

9) Dalam LKPD, tidak memuat gambar/ilustrasi yang menarik minat siswa
untuk mengerjakan LKPD.

Berdasarkan kelemahan tentang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) di atas, menurut pendapat peneliti perlu
diatasi atau perlu dicari solusinya, sehingga dengan adanya solusi itu bisa
mengurangi kelemahan-kelemahan itu. Dengan ini, peneliti mengembangkan
perangkat pembelajaran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD).

Selain kelemahan perangkat tersebut, peneliti juga wawancara dengan guru
tentang tugas-tugas yang diberikan oleh guru kepada peserta didik, akan tetapi
guru jarang untuk memintai pertanggungjawaban tugas bahkan ada yang tidak
mengerjakannya. Guru juga mengatakan, pada saat diberikan latihan atau tugas
sebagai pemahaman, yang mengerjakan latihan atau tugas secara paham tidak
lebih dari setengah jumlah siswa yang ada. Karena sebagian besar siswa
mengerjakan latihan atau tugas hanya untuk mengharapkan nilai saja bukan
sebagai pengujian untuk pemahamannya selama belajar, dan juga tugas yang
diberikan guru tidak dipertanggungjawabkan siswa, hanya sebatas mengerjakan
tugas dan mengumpulkan tugas untuk dinilai oleh guru. Sehingga untuk
mendapatkan nilai yang bagus, banyak siswa mencontek kepada temannya yang
lebih berkemampuan tinggi di kelas, tanpa mereka ketahui dan pahami apa yang
telah dikerjakannya. Sehingga hasil dari proses pembelajaran yang diterima oleh

siswa kurang optimal.



Lestari, dkk ( 2018: 170) menyatakan bahwa telah dilakukan proses
pembelajaran yang dilakukan di kelas cendrung membuat siswa kesulitan untuk
mengerjakan tugas-tugas yang berikan, sehingga guru memilih untuk
menggunakan LKPD dengan model pembelajaran yang baru untuk dapat mudah
dipahami dan menarik minat belajar siswa. Salah satu metode yang dapat
mengajak siswa untuk lebih bertanggung jawab terhadap tugas-tugas yang
diberikan adalah metode resitasi. Risnawati (2008: 128) mengatakan bahwa
“Metode Resitasi adalah salah satu penyajian pengajaran dengan cara memberikan
tugas tertentu kepada siswa dalam waktu tertentu dan siswa harus dapat
mempertanggung jawabkan tugas yang diberikan”. Jadi metode Resitasi
merupakan salah satu upaya untuk menanamkan konsep pemahaman kepada siswa
dengan cara, setelah siswa menyelesaikan tugas yang telah diberikan guru, siswa
harus mampu mempertanggungjawabkan apa yang telah dikerjakannya. Sehingga
dalam mengerjakan tugas siswa tidak hanya asal mengerjakan saja, ataupun
melihat punya teman, tetapi siswa benar-benar memahami yang telah mereka
kerjakan. berdasarkan itulah peneliti memilih Metode Resitasi untuk

dikembangkan di dalam perangkat pembelajaran ini.

Terkait dengan materi ajar, berdasarkan wawancara peneliti dengan guru
pendidikan matematika SMAN 1 Kabun, dari sekian banyak materi di kelas ini
materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV) adalah salah satu materi
ajar yang dirasa sulit oleh siswa dengan berbagai penyebab. Berdasarkan itulah
peneliti memilih materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV) sebagai

salah satu materi yang dipakai untuk mengembangkan perangkat.

Dari uraian di atas, peneliti ingin bermaksud untuk melaksanakan suatu
penelitian dengan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
dengan Menggunakan Metode Resitasi pada Materi Sistem Persamaan Linier Tiga
Variabel (SPLTV) di Kelas X SMA”.



1.2 Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hasil

pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan metode resitasi pada

materi sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV) di kelas X MIPA SMA?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menghasilkan

perangkat pembelajaran dengan menggunakan metode resitasi pada materi sistem

persamaan linier tiga variabel (SPLTV) di kelas X MIPA SMA yang sudah teruji
kelayakannya.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1) Bagi siswa, memberikan masukan atau pengalaman baru untuk
mempertanggung jawabkan tugas-tugas yang telah dikerjakannya.

2) Bagi guru, memberikan masukan dan pengalaman dalam mengembangkan
perangkat pembelajaran dengan menggunakan metode resitasi sehingga guru
mengetahui bagaimana memberikan tugas yang baik kepada siswa.

3) Bagi sekolah, sebagai bahan masukan meningkatkan mutu proses
pembelajaran dan pendidikan pada umumnya.

4) Bagi Peneliti, dapat dijadikan sebagai landasan berfikir dalam rangka
melakukan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran berdasarkan
masalah ini pada topik bahasan serta tingkat sekolah yang berbeda.

5) Bagi pembaca diharapkan dapat menjadi suatu kajian lebih lanjut secara
mendalam agar menambah wawasan.

1.5 Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan
Pada penelitian ini produk yang dikembangkan adalah perangkat

pembelajaran matematika, dalam hal ini perangkat pembelajaran yang akan
dikembangkan menggunakan metode resitasi pada materi sistem persamaan linier
tiga variabel (SPLTV) di kelas X MIPA SMA. Perangkat pembelajaran yang
digunakan sebagai rancana pembelajaran dan sebagai sumber pembelajaran untuk
peserta didik.

1) Spesifikasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai berikut:



a Jenis produk yang dihasilkan adalah RPP dengan metode resitasi dengan
pendekatan saintifik pada materi sistem persamaan linier tiga variabel
(SPLTV) di kelas X MIPA SMA.

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dikembangkan sesuai dengan
komponen-komponen RPP dan format pada kurikulum 2013. Pada
rangka-rangka kegiatan pembelajaran, setiap kegiatan dilakukan sesuai
dengan metode resitasi disertai dengan pendekatan saintifik.

¢. Soal pada alternatif yang peneliti gunakan dalam RPP mengacu pada
permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Spesifikasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai berikut:

a LKPD yang dihasilkan dengan metode resitasi disertai dengan saintifik
pada materi sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV) di kelas X
MIPA SMA

b. LKPD disusun sesuai dengan identitas LKPD : mata pelajaran, tujuan
pembelajaran, kompetensi dasar, indikator pencapaian, petunjuk
penggunaanLKPD.

¢. LKPD berisi materi sistem persamaan linier tiga variabel, yaitu sistem
persamaan linier tiga variabel dengan metode substitusi, metode
gabungan (eliminasi&substitusi, dan metode determinan.

d LKPD disajikan dalam tampilan warna, pada LKPD 1 — LKPD 3,
dominan dengan warna merah dan biru.

e LKPD dilengkapi dengan gambar guna untuk membantu siswa dalam

memecahkan permasalahan dan menark minat siswa untuk membacanya.



f Pada LKPD 1 — LKPD 3 disajikan dengan gambar anak belajar, orang
berfikir, siswa kerja kelompok, orang membaca, dan guru menjelaskan.

g LKPD vyang dikembangkan membimbing siswa agar mampu
memecahkan permasalahan dan menemukan solusinya dengan langkah-

langkah dari metode resitasi disertai dengan pendekatan saintifik.

1.6 Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan dan penafsiran istilah-istilah yang terdapat

dalam penelitian ini perlu diberikan definisi operasional sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Pengembangan perangkat pembelajaran ialah serangkaian proses ataupun
kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu perangkat pembelajaran
berdasarkan teori pengembanagan yang telah ada.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan panduan langkah-
langkah yang akan dilakukan oleh guru untuk mencapai kompetensi dasar
yang telah ditetapkan dalam standar isi

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan ajar berupa
lembaran-lembaran yang berisi petunjuk dan langkah-langkah untuk
menyelesaikan tugas yang dapat membantu siswa dalam memahami materi
pembelajaran.

Metode Resitasi merupakan metode dimana guru memberikan tugas tertentu
kepada peserta didik. Dengan kegiatan melaksanakan tugas siswa lebih aktif
dan terangsang untuk meningkatkan hasil belajar yang lebih baik, memupuk

inisiatif dan berani bertanggungjawab sendiri.



BAB 2
LANDASAN TEORI

1.1 Pengertian Pengembangan
Menurut Borg dan Gall (dalam setyosari, 2013: 227) :

Pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan
memvalidasi suatu produk yang akan dikembangkan, mengembangkan
produk berdasarkan penemuan-penemuan produk tersebut, melakukan uji
coba lapangan sesuai dengan latar dimana produk tersebut akan dipakai dan
melakukan revisi terhadap hasil uji coba lapangan dan pengembangan dapat
berupa proses, produk dan rancangan.

Peneliti mengutip secara singkat menurut Saputra (2018: 7) pengembangan
adalah proses untuk mengembangkan suatu produk baru ataupun produk lama
yang bertujuan untuk memperbaiki dan menyempurnakan produk tersebut dimana
dilakukan validasi dan respon guru dan juga dilakukan revisi terhadap perangkat
yang dikembangkan tersebut sehingga tercipta produk akhir yang baik.

Dari pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan
adalah usaha meningkatkan kualitas proses pembelajaran, baik itu rencana
pelaksanaan pembelajaran maupun lembar kerja peserta didik yang kemudian
akan divalidasi oleh beberapa validator dan direvisi sesuai kebutuhan sehingga

tercipta produk akhir yang baik.

1.2 Perangkat pembelajaran

Perangkat pembelajaran merupakan sekumpulan media atau sarana yang
digunakan oleh guru maupun peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas.
Peneliti mengutip secara singkat menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014: 5)
mengatakan bahwa perangkat pembelajaran merupakan suatu persiapan yang
paling utama dilakukan oleh guru sebelum mereka melakukan proses
pembelajaran. Sedangkan menurut Trianto (2008: 121) mengatakan bahwa
“perangkat pembelajaran adalah perangkat yang digunakan dalam proses
pembelajaran”.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan

perangkat pembelajaran adalah serangkaian proses atau kegiatan yang dilakukan



untuk menghasilkan suatu perangkat pembelajaran berdasarkan teori
pengembangan yang telah ada. Perangkat pembelajaran yang harus disusun oleh
guru sebelum melakukan pembelajaran antara lain: Silabus, Rencana Perangkat
Pembelajaran (RPP), dan Lembar Aktivitas Siswa (LAS). Perangkat pembelajaran
juga dapat meningkatkan profesionalisme seorang guru, karena seorang guru
harus mengembangkan serta menggunakan perangkat pembelajarannya
semaksimal mungkin dan memperbaiki segala hal yang berkaitan dengan proses

pembelajran melalui perangkatnya.

1.2.1 Silabus

Menurut Kunandar (2014: 244) mengatakan ‘“Silabus adalah rencana
pembelajaran pada suatu atau kelompok mata pelajaran tertentu yang mencakup
standar kompetensi, materi pokok, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian
kompetensi untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar”.

Silabus merupakan penjabaran lebih lanjut dari standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang ingin dicapai, serta materi pokok yang perlu dipelajari
siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. Sesuali
yang dijelaskan oleh Daryanto dan Dwicahyono (2014: 6) “Silabus disusun
berdasarkan Standar Isi, yang didalamnya berisikan Identitas Mata Pelajaran,
Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator, Materi Pokok, Kegiatan

Pembelajaran, Alokasi Waktu, Sumber Belajar, dan Penilaian”.

Menurut Kunandar (2014: 245-246):

Prinsip pengembangan silabus:

1) llmiah, Keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan dalam
silabus harus benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan.

2) Relevan, Cakupan, Kedalaman tingkat kesukaran dan urutan penyajian
materi dalam silabus sesuai dengan tingkat perkembangan fisik,
intelektual, sosial, emosional, dan spiritual peserta didik.

3) Sistematis, Komponen-komponen silabus saling berhubungan secara
fungsional dalam mencapai kompetensi.

4) Konsisten, adanya hubungan yang konsisten antara kompetensi dasar,
indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem
penilaian.
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5) Memadai, cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belajar, dan
sistem penilaian cukup untuk menunjang pencapaian kompetensi dasar.

6) Aktual dan Kontektual, cakupan indikator, materi pokok, pengalaman
belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian memperhatikan
perkembangan ilmu, teknologi dan seni mutakhir dalam kehidupan nyata
dan peristiwa yang terjadi.

7) Fleksibel, keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasi
keragaman peserta didik, pendidik, serta dinamika perubahan yang
terjadi di sekolah dan tuntutan masyarakat.

8) Menyeluruh, komponen silabus mencakup keseluruhan ranah
kompetensi (kognitif, afektif, dan psikomotorik).

Menurut Hayati (2014: 105):

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penyusunan Silabus, antara

lain:

1) Menalaah standar kompetensi dasar dan hasil belajar dengan
mempertimbangkan ciri khas satuan pendidikan, sosial keagamaan, sosial
budaya dan lingkungan setempat serta usia perkembangan peserta didik.

2) Menetapkan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran umum
berdasarkan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran Khusus
berdasarkan target pencapaian atau indikator.

3) Menetapkan bahan ajar yang dilengkapi dengan uraian atau ruang
lingkup masing-masing.

4) Mempertimbangkan bobot bahan ajar dan memantapkan alokasi waktu
yang diperlukan.

5) Menetapkan sumber belajar utama yang akan dipergunakan peserta didik
untuk mencapai kemampuan yang ditetapkan

Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa silabus merupakan
perangkat rencana dan pengaturan tentang pengembangan kurikulum, yang
berisikan Identitas Mata Pelajaran, Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar
(KD), Indikator, Materi Pokok, Kegiatan Pembelajaran, Alokasi Waktu, Sumber

Belajar, dan Penilaian.

1.2.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Menurut Kunandar (2014: 263) menyatakan bahwa “Rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan
pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang
ditetapkan dalam Standar Isi yang dijabarkan dalam silabus”. Sedangkan menurut
Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 8la (2013; 8) Rencana

pelaksanaan pembelajaran adalah rencana pembelajaran yang dikembangkan
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secara rinci dari suatu materi pokok atau tema tertentu yang mengacu pada
silabus.

Peneliti mengutip secara singkat menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014:
88) Hakekat penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bertujuan
merancang pengalaman belajar peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Maka dari itu dalam proses pembelajaran di kelas guru wajib melakukan
persiapan, seperti menyusun perencanaan pembelajaran secara sistematis, utuh,
dan menyeluruh dengan penyesuaian dalam situasi pembelajaran agar tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan dapat tercapai.

Menurut Kunandar (2014 : 264) :

Tujuan pelaksanaan pembelajaran adalah untuk:

1) Mempermudah, memperlancar dan meningkatkan hasil proses belajar
mengajar.

2) Dengan menyusun rencana pembelajaran secara profesional, sistematis
dan berdaya guna, maka guru akan mampu melihat, megamati,
menganalisis, dan memprediksi program pembelajaran sebagai kerangka
kerja yang logis dan terencana.

Peneliti mengutip secara singkat menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014:

95-101) format RPP memiliki 7 komponen yakni :

1) Identitas RPP (nama sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi dan alokasi waktu);

2) Tujuan pembelajaran;

3) Materi pembelajaran;

4) Metode pembelajaran;

5) Langkah-langkah pembelajaran;

6) Sumber belajar;

7) Dan penilaian.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan oleh guru pada
tiap pertemuan, RPP yang dibuat guru haruslah memuat komponen-komponen
RPP yang logis dan sistematis serta memuat langkah-langkah pembelajaran yang
terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. hal ini

dikarenakan pada langkah-langkah pembelajaran tersebut mencerminkan apa yang
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akan di dilaksanakan di kelas. Sesuai yang dijelaskan oleh Hamzah dan

Mubhlisrarini (2014: 81-84) langkah-langkah kegiatan pembelajaran adalah sebagai
berikut:

1)

2)

3)

Kegiatan pendahuluan (kegiatan awal)

a) Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan pokok-pokok materi yang
akan dipelajari;

b) Guru melakukan apersepsi yaitu dengan tanya jawab, guru mengingatkan
tentang materi yang dipelajari sebelumnya;

Kegiatan inti

a) Guru mengemukakan permasalahan yang berkaitan dengan materi yang
akan dipelajari;

b) Peserta didik menyelesaikan tugas sedangkan guru berkeliling untuk
mengamati, memotivasi dan memfasilitasi kerja peserta didik;

c) Perwakilan kelompok yang ditunjuk guru menjawab pertanyaan yang
diajukan guru;

d) Dengan bimbingan guru peserta didik menyimpulkan dari aktivitas
pembelajaran.

Kegiatan akhir (penutup)

a) Guru memberikan soal-soal untuk dikerjakan peserta didik.

Sedangkan menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014: 98-101) Langkah-

langkah pembelajaran adalah :

1)

2)

Kegiatan pendahuluan

a) Orientasi : memusatkan perhatian peserta didik;

b) Apersepsi : mengingatkan kembali materi sebelumnya kepada peserta
didik;

c) Motivasi : guru memberi gambaran manfaat yang akan didapat setelah
mempelajari materi yang diajarkan guru;

d) Pemberi acuan : guru memberikan penjelasan/garis besar dari materi yang
akan dipelajari;

e) Pembagian kelompok.

Kegiatan inti
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a) Berisikan langkah-langkah sistematis sesuai dengan karakteristik model
pembelajaran yang digunakan dan yang dilalui peserta didik untuk
mengkonstruksi ilmu sesuai dengan skema (hal yang ingin dicapai).

3) Kegiatan penutup

a) Guru mengarahkan peserta didik untuk membuat rangkuman simpulan;

b) Guru memeriksa hasil belajar peserta didik;

¢) Guru memberikan untuk pembelajaran dipertemuan selanjutnya.

Peneliti mengutip secara singkat menurut Yuliharti, dkk (2013: 14-15)
prinsip pengembangan RPP  diantaranya adalah: (1) RPP yang disusun
dikembangkan berasal dari silabus yang telah disediakan pemerintah yang harus
memperhatikan keterkaitan KI dan KD, materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, indikator pencapaian kompentensi, penilaian, sumber belajar, (2)
partisipasi peserta didik, (3) berpusat pada peserta didik, pemberian umpan balik
kepada peserta didik dan tindak lanjut seperti pengayaan dan remedi, untuk
mengetahui kelemahan peserta didik, (4) penerapan teknologi bagi sekolah yang
memiliki fasilitas mendukung.

Menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014: 89) Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) yang baik memiliki ciri-ciri umum sebagai berikut:

1) Memuat aktivitas proses belajar mengajar yang akan dilaksanakan oleh
guru yang akan menjadi pengalaman belajar bagi siswa.

2) Langkah-langkah pembelajaran disusun secara sistematis agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai.

3) Langkah-langkah pembelajaran disusun serinci mungkin, sehingga
apabila RPP digunakan oleh guru lain (misalnya, ketika guru mata
pelajaran tidak hadir), mudah dipahami dan tidak menimbulkan
penafsiran ganda.

Berdasarkan penjelasan di atas, Rencana Pelaksanaa Pembelajaran (RPP)
adalah rancangan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran dan
kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam
silabus.
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1.2.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Peneliti mengutip secara singkat menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014:
71) bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Pada pelajaran
matematika bahan ajar yang sering digunakan guru adalah Lembar Kerja siswa
(LKS). Hal ini juga didukung oleh Atika dan MZ (2016: 103) LKS berguna untuk
memahami dan memperkuat pemahaman peserta didik terhadap pelajaran
matematika.

Menurut Sasmito dan Mustadi (2015: 73) Kurikulum 2013 menuntut adanya
perubahan dari LKS menjadi LKPD. Perbedaan antara LKS dengan LKPD selain
pada kata siswa dan peserta didik adalah LKPD berisi muatan materi yang singkat
dengan soal yang lebih interaktif dan kontekstual terhadap peserta didik.
Perubahan nama Lembar Kerja Siswa (LKS) menjadi Lembar Kerja Peserta didik
(LKPD) disebabkan oleh paradigma pendidikan tentang guru dan peserta didik,
karena pada kurikulum 2013 menekankan agar peserta didik lebih aktif dalam
pembelajaran dan pembelajaran juga berpusat pada peserta didik. Sedangkan
menurut Suyono dan Harianto (2015: 263) “Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta
didik. LKPD ini biasanya berisi petunjuk dan langkah-langkah untuk
menyelesaikan tugas”.

Menurut Depdinas (2007: 148) lembar kegiatan siswa adalah lembaran-
lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Lembaran kegiatan
tersebut berisi petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas.
Dengan menggunakan LKPD dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik,
mendorong peserta didik mampu bekerja sendiri dan membimbing peserta didik
secara baik ke arah pengembangan konsep.

Menurut Nizar, dkk (2016: 162), menyatakan bahwa LKPD memuat
pertanyaan yang menyusun proses penalaran menjadi langkah - langkah sistematis
untuk membimbing siswa dalam penalaran ilmiah guna membangun pemahaman
konseptual. LKPD memuat pula sekumpulan kegiatan mendasar yang harus

dilakukan oleh peserta didik untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya
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pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang
harus ditempuh.
Menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014: 176) :

Struktur Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) secara umum adalah sebagai
berikut:

1) Judul, mata pelajaran, semester, tempat;

2) Petunjuk belajar;

3) Kompetensi yang akan dicapai;

4) Indikator,;

5) informasi pendukung;

6) Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja;

7) Penilaian.

Menurut Prastowo (2014: 270):

Sebagai bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memiliki empat

fungsi utama, yaitu:

1) Sebagai materi pendidikan dapat mengurangi peran guru, tetapi lebih
lanjut merangsang siswa;

2) Sebagai bahan belajar bagi siswa untuk memahami materi yang
disediakan;

3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih;

4) Mempermudah dan memfasilitasi pelaksanaan pengajaran untuk siswa.

Menurut Armis (2016: 131) :

Fungsi penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran adalah sebagai

berikut:

1) Merangsang siswa dalam proses pembelajaran;

2) Membantu peserta didik dalam pengembangan konsep;

3) Melatih  peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan
keterampilan proses;

4) Sebagai pedoman guru dan peserta didik dalam melaksanakan proses
pembelajaran;

5) Membantu siswa dalam mendapatkan catatan tentang materi yang
dipelajari melalui kegiatan pembelajaran;

6) Membantu siswa memahami informasi tentang konsep yang diperoleh
melalui kegiatan pembelajaran yang sistematis.

Menurut Prastowo (2014: 275) :

Secara garis besar adapun langkah-langkah penyusunan LKPD adalah
sebagai berikut:

1) Lakukanlah analisis kurikulum tematik;

2) Menyusun peta kebutuhan LKPD;

3) Menentukan judul LKPD;
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4) Penulisan LKPD.

Menurut Armis (2016: 132) :

Adapun penyusun LKPD sebagai berikut:

1) Analisis kurikulum untuk menentukan materi yang menentukan bahan
ajar LKPD;

2) Menyusun peta kebutuhan LKPD;

3) Menentukan judul-judul LKPD;

4) Penulisan LKPD;

5) Rumusan kompetensi dasar LKPD diturunkan dari buku pedoman khusus
pengembangan silabus;

6) Menentukan alat penilaian;

7) Menyusun materi.

Dari uraian di atas, peneliti menyimpulkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) adalah lembaran kegiatan yang berisi tugas, petunjuk dan langkah-
langkah untuk memahami dan menyelesaikan tugas.

1.3 Metode Resitasi

Metode resitasi adalah cara penyajian bahan pelajaran dimana guru
memberikan tugas agar murid melakukan kegiatan belajar, kemudian hasil
dipertanggung jawabkannya. Tugas yang diberikan oleh guru dapat memperdalam
bahan pelajaran, dan dapat pula mengecek bahan yang telah dipelajarinya sesuai
yang dikatakan oleh Roestiyah (2012: 135) “Dengan kegiatan melaksanakan tugas
siswa aktif belajar, dan merasa terangsang untuk meningkatkan belajar yang lebih
baik, memupuk inisiatif dan berani bertanggung jawab sendiri”.

Kemudian peneliti mengutip secara singkat menurut Kholida (2017: 25)
Metode Resitasi adalah guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan
kegiatan belajar, kemudian harus mempertanggung jawabkannya. Siswa
dibebaskan mengerjakan tugas baik di sekolah, perpustakaan, maupun di rumah.
Dengan demikian, ketika memecahkan persoalan, siswa lebih kreatif dalam
mencari solusi dari berbagai sumber belajar. Harapannya dengan metode resitasi

ini, siswa mampu belajar dari lingkungan nyata.

Menurut Syaiful dan Aswan (2010 :87) :

Metode Resitasi mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan, antara lain:
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1) Kelebihan

v’ Lebih merangsang siswa dalam melakukan aktifitas belajar individual
ataupun kelompok.

v Dapat mengembangkan kemandirian siswa diluar pengawasan guru.

v" Dapat membina tanggung jawab disiplin siswa.

v’ Dapat mengembangkan kreatifitas siswa.

2) Kekurangannya

v" Siswa sulit dikontrol, apakah benar ia yang mengerjakan tugas ataukah
orang lain.

v Khusus untuk tugas kelompok, tidak jarang yang aktif mengerjakan dan
menyelesaikannya adalah anggota tertentu saja sedangkan anggota lainnya
tidak berpartisipasi dengan baik.

v" Tidak mudah memberikan tugas dengan perbedaan individu siswa.

v" Sering memberikan tugas yang monoton (tidak bervariasi)

v" Dapat menimbulkan kebosanan siswa.

Menurut Keti (dalam Ramadhani, 2016:11):

Adapun cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi kelemahan metode

resitasi adalah:

1) Sebelum guru memberikan tugas kepada peserta didik, sebaiknya
memperhitungkan taraf kesukaran yang diberikan dengan kemampuan
siswa.

2) Pemberian tugas sebaiknya diberikan sesuai dengan rata-rata kemampuan
siswa di kelas serta masalah yang dihadapi siswa itu sendiri.

3) Guru selalu mengawasi setiap kegiatan siswa.

4) Memberikan berbagai macam bentuk soal kepada siswa.

Menurut Roestiyah (2012:134) menjelaskan bahwa “dalam penggunaan

metode resitasi ini siswa mempunyai kesempatan untuk saling membandingkan

dengan hasil pekerjaan orang lain, dapat mempelajari mendalami hasil uraian

orang lain”. Dengan demikian akan memperluas, memperkaya, dan memperdalam

pengetahuan, serta pengalaman siswa”. Hanya diharapkan bila guru telah

memberikan tugas pada siswa, hari berikutnya harus dicek apakah sudah

dikerjakan apa belum. Kemudian perlu evaluasi, karena akan memberikan

motivasi belajar siswa.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, metode resitasi adalah suatu

metode dimana guru memberikan tugas tertentu kepada peserta didik baik itu soal-

soal atau perintah untuk memahami suatu materi berdasarkan petunjuk guru dan
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dalam waktu tertentu kemudian siswa diminta untuk mempertanggung jawabkan

tugas yang telah diberikan dan ia kerjakan.

1.4 Langkah-langkah Metode Resitasi
Menurut Sudjana (2013: 81) mengatakan bahwa:

Langkah-langkah menggunakan metode Resitasi.
a. Fase pemberian tugas.
Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya mempertimbangkan:
v’ Tujuan yang akan dicapai
v' Jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga anak mengerti apa yang
ditugaskan tersebut.
v" Sesuai dengan kemampuan siswa.
v Ada petunjuk/sumber yang dapat membantu pekerjaan siswa
v" Sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas tersebut.
b. Langkah pelaksanakan tugas.
v" Diberikan bimbingan/pengawasan oleh guru.
v" Diberikan dorongan sehingga anak mau bekerja.
v" Diusahakan/dikerjakan oleh siswa sendiri tidak menyuruh orang lain.
v' Dianjurkan agar siswa mencatat hasil-hasil yang ia peroleh dengan baik
dan sistematik.
c. Fase mempertanggungjawabkan tugas.
v" Laporan siswa baik lisan/tertulis dari apa yang dikerjakan.
v Ada tanya jawab/diskusi kelas.
v" Penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes maupun nontes atau
cara lainnya.

Sedangkan Menurut Rostiyah dalam Istarani (2012:28) mengatakan bahwa:

Dalam melaksanakan metode pemberian tugas dan resitasi perlu
memperhatikan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Merumuskan tujuan khusus dari tugas yang diberikan.

2) Anda perlu merumuskan tugas-tugas dengan jelas dan mudah dimengerti.

3) Siswa memahami tujuan dan makna tugas, maka mereka akan
melaksanakan tugas dengan belajar sendiri, atau mencari nara sumber
sesuai dengan tujuan yang telah digariskan dan penejelasan dari guru.

4) Beri kesempatan kepada siswa untuk saling membandingkan hasil
pekerjaan dengan orang lain, sehingga ia memahami dan mempelajari
hasil uraian orang lain. Dengan demikian akan memperluas, memperkaya
dan memperdalam pengetahuan, serta pengalaman siswa.

5) Bila telah selesai melaksanakan atau mempelajari tugas, maka mereka
harus membuat laporan (fase resitasi) yang bentuknya telah ditentukan
sesuai dengan tujuan tugas.

19



Pada penelitian ini, peneliti menggunakan langkah-langkah metode resitasi

menurut Sudjana (2013:81).

1.5 Validitas Perangkat Pembelajaran

Peneliti mengutip secara singkat menurut Azwar (dalam Matondang,
2009: 89) validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukuran (tes). Artinya hasil ukur
dari pengukuran tersebut merupakan besaran yang mencerminkan secara tepat
fakta atau keadaan sesungguhnya dari apa yang diukur. Menurut Purboningsih
(2015: 468) “perangkat pembelajaran dikatakan valid jika perangkat
pembelajaran tersebut berkualitas baik yaitu fokus pada materi dan pendekatan
pembelajaran yang digunakan”.

Menurut Yuniarti, dkk (2014: 915) “perangkat pembelajaran valid jika
perangkat yang dikembangkan didasarkan pada teori yang kuat dan ada
konsistensi internal”. Perangkat pembelajaran dikatakan baik apabila valid.
Perangkat pembelajaran dikatakan valid jika perangkat yang dikembangkan
didasarkan pada rasional teoritik yang kuat dan terdapat konsistensi internal.

Indikator validasi terhadap RPP menurut Revita (2017: 218-19)
memenuhi indikator sebagaiberikut:

1. KomponenRPP
a. Indikator RPP dinyatakan denganlengkap
b. Indikator pembelajaran sesuai dengan Kl danKD
c. Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikatorpembelajaran
d. Jumlah tujuan pembelajaran yang hendak dicapai harus
sesuai dengan waktu yangditentukan
e. Materi yang disajikan sesuai dengan Kl danKD
f. Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang akandicapai
g. Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan materi
pembelajaran
h. Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan kebutuhan
pesertadidik
I. Instrument penilaian sesuai dengan aspek yangdinilai
2. Kegiatan pembelajaran
a. Kegiatan sesuai dengan model pembelajaran
b. Langkah-langkah pembelajaran memenuhi 5M pada pendekatan
saintific.
c. guru dan siswa dirumuskan dengan jelas

20



d. Kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk
meningkatkan aktivitasbelajar

e. Kegiatan pembelajaran memfasilitasi peserta didik untuk
mengevaluasi materi yangdipelajari

Menurut Indriyani, dkk (2016: 81) :

Validitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan diukur dengan
instrumen lembar validasi perangkat pembelajaran, dan ditelaah oleh empat
validator. Saran dari validator digunakan untuk memperbaiki perangkat
pembelajaran yang dihasilkan. Validasi ini bertujuan untuk melihat kualitas
perangkat yang telah dikembangkan.

Menurut Akbar (2013: 144-145):

RPP yang bernilai tinggi (validitasnya tinggi) adalah RPP yang komponen-

komponenya memenuhi karakter berikut:

1) Ada rumusan tujuan pembelajaran yang jelas, lengkap, disusun secara
logis, mendorong peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi;

2) Deskripsi materi jelas, sesuai dengan tujuan pembelajaran karakteristik
peserta didik dan perkembangan keilmuan;

3) Pengorganisasian materi pembelajaran jelas cakupan materinya
kedalaman dan kelulusan dengan peserta didik dan bervariasi;

4) Sumber belajar sesuai dengan perkembangan peserta didik, materi ajar
lingkungan kontekstual dengan peserta didik dan bervariasi;

5) Ada skenario pembelajaran (awal, inti dan akhir) secara rinci, lengkap
dan langkah pembelajaran mencerminkan metode atau model
pembelajaran yang digunakan;

6) Langkah pembelajaran sesuai tujuan, menggambarkan metode dan
media yang dipergunakan, memungkinkan peserta didik terlibat secara
optimal;

7) Tujuan pembelajaran tersurat dalam langkah pembelajaran, sesuai
dengan tujuan pembelajaran, mendorong peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, memotivasi dan berpikir aktif;

8) Tercantum kelengkapan RPP berupa prosedur dan jenis penilaian sesuai
tujuan pembelajaran, ada instrumen penilaian yang bervariasi dan
rubrik penilaian;

Peneliti mengutip secara singkat menurut Armis dan Suhermi (2017: 34)
RPP yang valid memiliki enam indikator yang harus terpenuhi, yakni: (1) identitas
RPP, (2) rumusan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran, (3)
pemilihan materi pembelajaran, (4) perumusan kegiatan pembelajaran, (5) Sumber

belajar, dan (6) penilaian hasil belajar.
Menurut Cahyanti (2015: 88-89) :
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Indikator validasi rencana pelaksana pembelajaran tersebut mencakup:
a) Indikator dan tujuan pembelajaran, meliputi:

1) Kejelasan rumusan indikator dan tujuan pembelajaran;

2) Operasional rumusan indikator dan tujuan pembelajaran;

3) Rumusan indikator dan tujuan pembelajaran dan mudah diukur;

4) Kesesuaian indikator dan tujuan pembelajaran dengan tingkat

perkembangan siswa.

b) Materi yang disajikan, meliputi:

1) Kesesuaian konsep dengan tujuan pembelajaran;

2) Kebenaran konsep;

3) Urutan konsep;

4) Masalah/latihan soal mendukung konsep;

5) Tugas mendukung konsep;

6) Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan intelektual siswa.
c) Bahasa, meliputi:

1) Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar;

2) Bahasa yang digunakan berifat komutatif;

3) Kesederhanaan struktur kalimat dalam bahasa yang dipergunakan.
d) Waktu, meliputi alokasi;

1) Waktu yang digunakan;

2) Rincian waktu untuk setiap tahapan

Menurut Hasriani (2017: 96) :

Indikator RPP yang valid meliputi:
a) Aspek Isi
1) Kemampuan yang terkandung dalam kompetensi dasar;
2) Penjabaran kompetensi dasar ke dalam indikator pencapaian hasil
belajar jelas;
3) Rumusan indikator pencapaian hasil belajar;
4) Operasional rumusan indikator pencapaian hasil belajar;
5) Indikator pencapaian hasil belajar sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik;
b) Materi yang disajikan
1) Kesesuaian materi yang disajikan dengan indikator;
2) Materi yang disajikan sesuai dengan sumber terpercaya;
3) Kelengkapan materi yang disajikan mencakup fakta, konsep, prinsip,
dan prosedur;
4) Materi yang disajikan sesuai dengan Kurikulum 2013;
¢) Aspek Penyajian (Media dan alat pembelajaran)
1) Pembelajaran didukung oleh media yang digunakan;
2) Alat bantu sesuai dengan materi pembelajaran;
d) Langkah-langkah pembelajaran
1) Pencapaian hasil belajar didukung oleh metode dan kegiatan
pembelajaran;
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2) Proses pemecahan masalah disukung oleh metode dan kegiatan
pembelajaran;
e) Penilaian
1) Aspek yang dinilai jelas;
2) Teknik penilaian jelas;
3) Waktu penilaian jelas ;
f) Aspek Bahasa
1) Menggunakan bahasa yang sesuai;
2) Menggunakan Bahasa yang mudah dipahami;
3) Menggunakan pernyataan yang komunikatif;
g) Aspek Keagrafikan
1) Penomoran jelas;
2) Kesesuaian Tata letak.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa dalam proses

pengembangan perangkat, sangat diperlukan adanya kevalidan suatu produk

berdasarkan kriteria agar produk tersebut layak diujicobakan dan peneliti juga

menyimpulkan indikator kevalidan RPP yang sudah peneliti modifikasi sesuai

kebutuhan adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Kelengkapan Komponen RPP ( Mencantumkan Kompetensi Inti (KI),
Mencantumkan Kompetensi Dasar (KD), Mencantumkan Indikator
Pencapaian =~ Kompetensi, Mencantumkan  Tujuan  Pembelajaran,
Mencantumkan Materi Pembelajaran, Mencantumkan Pendekatan dan
Metode Pembelajaran, Mencantumkan Alat dan Media Pembelajaran,
Mencantumkan Sumber Pembelajaran, Mencantumkan Kegiatan (Langkah-
langkah) Pembelajaran, dan Mencantumkan Penilaian )

Identitas RPP

a. Mencantumkan satuan pendidikan

b. Mencantumkan kelas/semester

c. Mencantumkan nama mata pelajaran

d. Mencantumkan pokok pembahasan

e. Mencantumkan waktu pertemuan

f. Mencantumkan alokasi waktu

Indikator dan tujuan pembelajaran

a. Kejelasan rumusan indikator dan tujuan pembelajaran
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4)

5)

6)

7)

8)

Operasional rumusan indikator dan tujuan pembelajaran
Rumusan indikator dan tujuan pembelajaran dan mudah diukur
Kesesuaian idnikator dan tujuan pembelajaran dengan tingkat

perkembangan siswa

Materi yang disajikan

d.

Kesesuaian materi yang disajikan dengan indikator

Materi yang disajikan sesuai dengan sumber terpercaya

Kelengkapan materi yang disajikan mencakup fakta, konsep, prinsip dan
prosedur.

Materi yang disajikan sesuai dengan kurikulum 2013

Langkah-langkah pembelajaran

a. Pencapaian hasil belajar didukung oleh metode dan Kkegiatan
pembelajaran.

b. Proses pemecahan masalah didukung olen metode dan kegiatan
pembelajaran.

Penilaian

a. Aspek yang dinilai jelas

b. Teknik penilaian jelas

C.

Waktu penilaian jelas

Bahasa

a.

Penggunaan bahasa indonesia yang baik dan benar

b. Bahasa yang digunakan bersifat komutatif

C.

Kesederhanaan struktur kalimat dalam bahasa yang digunakan.

Waktu

a.

Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

b. Rincian waktu untuk setiap tahapan

Menurut Tanjung dan Nababan (2018: 63) “validitas LKPD dilihat dari tiga

aspek yaitu format, isi dan bahasa”. Peneliti mengutip secara singkat menurut
Atika dan MZ (2016: 108) menjelaskan terdapat 6 indikator kevalidan LKPD

yaitu: (1) kesesuaian materi dengan Kl dan KD; (2) kemutakhiran materi; (3)

ketercernaan materi; (4) karakteristik PBL, (5) aspek bahasa; (6) alokasi waktu.
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Menurut Zaki dan Syamsuarnis (2020: 156) :

Indikator dari kevalidan LKPD adalah:
a) Syarat Didaktik

1) Kesesuain dengan tujuan pembelajaran;
2) Kesesuaian dengan kebutuhan media pembelajaran;

b) Syarat Konstruksi

1) Kesesuaian tingkat materi;
2) Memberikan bantuan pemahaman;

c) Syarat Teknis

1) Tampilan media menarik;
2) Kelayakan media.

Peneliti mengutip secara singkat menurut Revita (2017: 24) juga

menyebutkan bahwa LKPD yang valid memiliki lima aspek berikut:
a) Aspek Didaktik

b)

(1)
()
©)
(4)

(5)

LKPD dirancang berdasarkan KI dan KD;

Susunan materi LKPD disusun dengan alur belajar yang sistematis;

Di dalam LKPD terdapat permasalahan yang mengorientasi peserta didik
Di dalam LKPD terdapat permasalahan yang mengorganisasi peserta
didik untuk belajar;

Di dalam LKPD terdapat permasalahan membimbing penyelidikan

individual/kelompok;

(6) Di LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menganalisi dan
menyimpulkan proses pemecahan masalah.

Aspek Isi

1) LKPD berisi komponen identitas (meliputi judul, KI, KD, indikator

2)
3)

4)
5)

pencapaian kompetensi dan kegiatan pembelajaran);

LKPD berisi permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari;
Materi disesuaikan dengan KD, indikator pencapaian kompetensi dan
tujuan pembelajaran;

Soal latihan disesuaikan dengan kemampuan kognitif peserta didik;

Gambar yang disajikan membantu pemahaman peserta didik.

Aspek Bahasa

1)
2)

Kalimat yang digunakan sesuai dengan Bahasa Indonesia yang benar;

Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami;
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3) Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun dengan kalimat yang jelas.
d) Aspek Penyajian
1) LKPD menggunakan font (jenis dan ukuran) huruf sesuai;
2) LKPD didesain dengan warna yang cerah;
3) Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak tebal
atau diberikan warna yang berbeda.
e) Aspek Waktu
1) Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup.
Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenai kevalidan LKPD, maka
peneliti membuat instrumen kevalidan LKPD Menurut Revita (2017: 24) dan Zaki
dan Syamsuarnis (2020: 156) yang dimodifikasi sesuai kebutuhan adalah sebagai
berikut:
1) Aspek Isi
(1) LKPD berisi  komponen (Judul, KD, Indikator dan petunjuk
pembelajaran)
(2) Isi LKPD disajikan secara sistematis
(3) Kegiatan dalam LKPD membuat siswa tertarik menggunakan LKPD
(4) LKPD berisi kegiatan-kegiatan di dalam kehidupan sehari-hari dan
memotivasi siswa untuk belajar
(5) Penyajian LKPD disertai gambar dan ilustrasi
2) Aspek Didaktik
(1) LKPD memfasilitasi siswa untuk memahami masalah dalam kegiatan
(2) LKPD memberikan kemudahan kepada siswa untuk meningkatkan
aktifitas siswa dan mengembangkan idenya
(3) LKPD memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dengan
anggota kelompoknya
(4) LKPD memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan
kesimpulan
3) Aspek Konstruksi
(1) Bahasa yang digunakan mudah dimengerti

(2) Tata bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD
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(3) Kalimat atau kata yang digunakan komunikatif

(4) Kalimat yang digunakan singkat dan jelas

(5) Tersedia ruang yang cukup bagi siswa untuk menuliskan jawaban
4)  Aspek Teknik
(1) Tampilan LKPD terkait dengan pembelajaran dengan metode resitasi

(2) Desain tampilan LKPD menarik untuk memotivasi siswa

(3) Penggunaan font, jenis, dan ukuran tulisan yang sesuai

(4) Layout atau tata letak baik (tidak ada ruang kosong)

(5) Kesesuaian ukuran gambar dengan teks
5) Aspek Waktu
(1) Waktu yang digunakan untuk mengerjakan LKPD cukup

1.6 Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Menurut Yuniarti, dkk (2014: 915) “Perangkat pembelajan dikatakan praktis

jika memenuhi aspek kepraktisannya ialah bahwa perangkat yang dikembangkan

dapat diterapkan”. Selaian memenuhi persyaratan validitas, instrumen hendaknya

memenuhi persyaratan kepraktisan. Artinya instrumen tersebut praktis untuk

dilaksanakan, ringkas, mudah dimengerti.
Menurut Sukardi ( 2011: 52):
Pertimbangan praktikalitas dapat dilihat dalam aspek-aspek berikut:

a.
b.
C.

d.
e.

Kemudahan penggunaan, meliputi: mudah diatur, disimpan, dan dapat
digunakan sewaktu-waktu

Waktu yang diperlukan dalam pelaksanaan sebaiknya sangat singkat,
cepat dan tepat.

Daya tarik perangkat terhadap minat siswa.

Mudah diinterpretasikan oleh guru ahli maupun guru lain.

Memiliki ekuivalesi yang sama, sehingga bisa digunakan sebagai
pengganti atau variasi.

Kata kepraktisan berarti membuktikan adanya praktek atau ujicoba karena

pendemi ini maka tidak dilaksanakan ujicoba, sehingga kata praktikalitas itu

hanya cocok untuk apabila perangkat itu diujicobakan. Karena ini tidak

diujicobakan maka kata praktis yang peneliti maksud adalah respon. Sehingga

item-item atau poin-poin untuk praktikalitas dan respon ada yang berbeda dan ada

yang sama.
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Adapun indikator pengukuran respon validator terhadap Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) berdasarkan modifikasi dari Sukardi ( 2011: 52) adalah

sebagai berikut:

1)

2)
3)

4)
5)
6)
7)

8)

9)

Perangkat pembelajaran mudah digunakan oleh guru dalam kegiatan
proses belajar mengajar di kelas.

Memanfaatkan waktu yang ada pada perangkat pembelajaran

Kegiatan pembelajaran tersusun sesuai dengan motode pembelajaran yang
digunakan

Bahasa yang digunakan dalam RPP jelas dan mudah dipahami

RPP dijabarkan secara rinci dan jelas

Tujuan yang disajikan di dalam RPP sesuai dengan kompetensi yang akan
dicapai oleh siswa.

Alokasi waktu yang diberikan pada RPP sesuai untuk setiap kegiatan
pembelajaran

Soal dan alternatif jawaban pada penilaian jelas dan memudahkan untuk
mengukur kemampuan siswa.

Pengembangan perangkat ini layak dikembangkan pada materi lain.

Adapun indikator pengukuran respon validator terhadap Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berdasarkan modifikasi dari Sukardi ( 2011: 52) adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)
4)
5)
6)

LKPD yang disajikan membantu siswa dalam memahami materi
pembelajaran.

Masalah yang disajikan dalam LKPD sesuai dengan masalah nyata
dikehidupan sehari-hari

Penyajian LKPD dilengkapin dengan gambar dan ilustrasi yang menarik
Penyajian warna dalam LKPD sangat menarik

Penyajian tulisan dalam LKPD sangat jelas

Bahasa yang digunakan dalam LKPD sesuai dengan tingkat pengetahuan

siswa
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7) Petunjuk atau arahan di dalam LKPD mudah dipahami

8) Proses pembelajaran menggunakan LKPD memudahkan siswa dalam
memahami pelajaran matematika

9) Materi dalam LKPD disajikan secara sistematis sehingga membuat siswa
berfikir secara terstruktur

10) Waktu yang diberikan dalam menyelesaikan masalah dalam LKPD sudah

mencukupi.
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan latar belakang peneliti melakukan penelitian pengembangan
atua Research and Development (R & D) yaitu menghasilkan produk lalu diuji
kelayakannya. Sesuai yang dijelaskan oleh Sugiono (2014:311) metode penelitian
dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
sehingga mneghasilkan produk baru, dan selanjutnya menguji keefektifan produk
tersebut.

Dari paparan di atas maka peneliti menggunakan metode penelitian
pengembangan (Research and Development) yang mana penelitian dan
pengembangan merupakan suatu proses untuk mengembangkan suatu produk baru
ataupun menyempurnakan suatu produk yang telah ada sebelumnya. Metode
penelitian dan pengembangan (R & D) digunakan dengan maksud menghasilkan
produk tertentu, dan sekaligus menguji keefektifan produk tersebut. Dengan
adanya metode pengembangan (R & D) diharapkan dapat ditemukan dan diujikan
produk-produk baru yang berguna bagi kehidupan manusia, lembaga dan
masyarakat. Penelitian yang dilakukan untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran matematika dengan metode resitasi.

3.2 Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Pada penelitian ini peneliti menggunakan model ADDIE. Peneliti mengutip
secara singkat menurut Atika dan MZ (2016: 105) terdapat lima tahapan pada
model pengembangan ADDIE vyaitu Analysis (analisis), Design (desain),
Development (pengembangan), Implementation (implementasi), dan Evaluation
(evaluasi). Peneliti mengutip secara singkat menurut Ependi, dkk ( 2020: 30)
Model pengembangan ADDIE merupakan salah satu model penelitian dan
pengembangan yang luas, dengan lima tahapan penelitian dan pengembangan
yang digunakan maka akan menghasilkan produk yang layak untuk digunakan dan

diterapkan di dunia pendidikan.
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Menurut Kurnia, dkk (2019: 518) bahwa “model ADDIE salah satu model
yang dianggap sebagai acuan dalam mengembangkan pembelajaran yang efektif,
dinamis, dan mendukung proses belajar mengajar itu sendiri”. Validator dalam
penelitian ini adalah tim ahli dan guru. Sedangkan tahap uji coba lapangan tidak
dapat dilakukan kepada peserta didik dikarenakan pemberlakuan PSBB pada masa
pandemi Covid-19 yang meliburkan sekolah yang terdapat pada Pasal 4 ayat (1)
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 (Ristyawati, 2020:244). Penelitian
pengembangan ini dilaksanakan melalui beberapa langkah-langkahyang
menggunakan model ADDIE (Analysis-Design-Develop-Implement-Evaluate)
penelitian dengan langkah tersebut pernah dilaksanakan oleh Rahman dan Amri
(2013:210-211). Peneliti menggunakan langkah atau prosedur dalam penelitian
pengembangan ini karena langkah yang dipaparkan jelas dan mudah dipahami,
yaitu sistem pembelajaran mencakup input-proses-output (Rahman dan Amri,
2013:202). Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian
ini adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan
Peserta Didik (LKPD). Menurut Rahman dan Amri (2013:202) Langkah-langkah
dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut :

1) Analysis adalah mengidentifikasikan atau menganalisis suatu masalah dan
solusi yang tepat dan menentukan kompetensi peserta didik. Tahap analisis
merupakan suatu proses mendefinisikan apa yang akan dipelajari oleh peserta
didik, vyaitu melakukan needs assessment (analisis kebutuhan),
mengidentifikasi masalah (kebutuhan), dan melakukan analisis tugas (task
analysis). Oleh karena itu ouput yang akan dihasilkan adalah berupa
karakteristik atau profil calon peserta didik, identifikasi kesenjangan,
identifikasi kebutuhan dan analisis tugas yang rinci didasarkan atas kebutuhan.

2) Design adalah menentukan kompetensi khusus, metode, bahan ajar, dan
strategi pembelajaran. Tahap ini dikenal dengan istilah membuat rancangan..
Sesuatu yang akan dibentuk nantinya dapat dibuat terlebih dahulu rancangan
seperti apa yang sesuai diingingkan. Pada tahap desain yang pertama yang
dilakukan adalah merumuskan tujuan pembelajaran yang SMAR (specific,

measurable, applicable, dan realistic). Pada tahap kedua menentukan tes yang
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didasarkan pada tujuan pembelajaran. Pada tahap ketiga menentukan strategi
pembelajaran yang tepat untuk digunakan agar mencapai tujuan pembelajaran.
Di samping itu, pertimbangkan hal-hal terkait yang mendukung seperti sumber
belajar dan sebagainya.

3) Development adalah memproduksi program dan bahan ajar yang akan
digunakan dalam program pembelajaran. Tahap pengembangan adalah proses
mewujudkan blueprint menjadi kenyataan. Langkah penting dalam tahap
pengembangan adalah uji coba sebelum diimplementasikan.

4) Implementation adalah Melaksanakan program pembelajaran dengan
menerapkan desain atau spesifikasi program pembelajaran. Tahap
implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan sistem pembelajaran
yang telah dikembangkan dalam proses pembelajaran dan untuk mengetahui
respon guru dan peserta didik terhadap perangkat pembelajaran yang
dikembangkan oleh peneliti.

5) Evaluation adalah Melakukan evaluasi program pembelajaran dan evaluasi
hasil belajar. Tahap evaluasi adalah proses melihat sistem pembelajaran yang
sedang dibangun berhasil, sesuai dengan harapan awal atau tidak. Dalam
bidang pendidikan, uji coba dilakukan untuk mendapatkan informasi apakah
apakah produk yang dihasilkan layak untuk digunakan atau tidak dibandingkan
perangkat pembelajaran yang lama. Tahap evaluasi ini terjadi pada setiap
empat tahap sebelumnya tujuannya untuk memenuhi kebutuhan revisi.

Berdasarkan model pengembangan ADDIE di atas maka peneliti
memodifikasi untuk digunakan sesuai kebutuhan yakni sebagai berikut.

1) Tahap Analysis (Analisa)

Analysis adalah proses mengidentifikasi kebutuhan peserta didik. Tahap
analisis merupakan suatu proses mengidentifikasi permasalahan peserta didik
yang terjadi untuk menghasilkan produk yang dapat mengatasi permasalahan
tersebut. Dalam tahap analisis yang perlu diidentifikasikan antara lain;

(1) Kurikulum (analisis KI dan KD)

(2) Analisis karakter peserta didik, bertujuan untuk mengetahui karakter,

pengalaman belajar dan pola pikir.
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(3) Analisis media dalam pembelajaran

(4) Analisis model, pendekatan dan metode pembelajaran.

(5) Dan analisis lainnya yang dibutuhkan dalam pengembanagan perangkat

pembelajaran
2) Tahap Design (Desain)

Design adalah merumuskan tujuan, pendekatan, dan sumber belajar. Desain
produk dilakukan dengan membuat rancangan perangkat pembelajaran
berdasarkan rumusan kompetensi dasar, susunan materi, dan aspek pembelajaran
metode resitasi yang dapat dikaitkan dengan materi serta membuat lembar
validasinya dan lembar angket respon terhadap perangkat pembelajaran.

3) Tahap Development (Pengembangan)

Development adalah tahap pengembangan adalah mewujudkan desain yang
telah dirancang agar menjadi kenyataan, dalam penelitian ini peneliti melakukan
pegembangan produk perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik (LKPD).

4) Tahap Implementation (Implementasi)

Pada tahap ini peneliti tidak melakukan uji coba di sekolah dikarenakan
adanya corona virus yang sedang melanda dunia khususnya di Indonesia sehingga
berdampak pada proses pembelajaran pendidikan di Indonesia, hal ini juga
didukung oleh pendapat Purwanto, dkk (2020: 3) yang mengatakan bahwa
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Rl maupun yang berada dibawah
Kementerian Agama Rl semuanya memperoleh dampak negatif karena pelajar,
siswa dan mahasiswa “dipaksa” belajar dari rumah karena pembelajaran tatap
muka ditiadakan untuk mencegah penularan covid-19 sedangkan menurut
Pujilestari (2020: 53) juga mengutarakan bahwa pasca pandemi Covid-19 masuk
ke Indonesia yang kemudian pertengahan Maret 2020 untuk menekan angka
penderita Covid 19, pemerintah provinsi dan pemerintah daerah menghasilkan
kebijakan dalam dunia pendidikan yaitu meniadakan sementara pembelajaran
tatap muka diganti dengan pembelajaran online baik tingkat sekolah maupun
tingkat perguruan tinggi, diwujudkan dalam suatu sistem yang disebut electronic

university (e-University). Padahal tidak semua pelajar, siswa dan mahasiswa
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terbiasa belajar melalui Online. Apalagi guru dan dosen masih banyak belum
mahir mengajar dengan menggunakan teknologi internet atau media sosial
terutama di berbagai daerah.
5) Tahap Evaluation (Evaluasi)

tahap evaluasi adalah proses melihat perangkat pembelajaran yang
dikembangkan sesuai dengan harapan atau tidak. Perangkat pembelajaran yang
telah dikembangkan akan divalidasi oleh validator. Validator yang dimaksud
adalah ahli materi matematika yakni dua dosen pendidikan matematika FKIP UIR
dan satu guru pelajaran matematika.
3.3 Subjek dan Objek Penelitian

3.3.1 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah dua orang dosen program studi pendidikan
matematika Universitas Islam Riau dan dua orang guru matapelajaran
Matematika SMA Negeri 1 Kabun.

3.3.2 Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran matematika.
Perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) di

kelas X MIPA SMA.

3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah:

3.4.1 Data Validasi Perangkat Pembelajaran Matematika

Data ini dikumpulkan dengan teknik validasi, sedangkan instrumen
pengumpulan datanya adalah lembar validasi yang dibuat oleh peneliti dan
diberikan kepada validator. Dalam penelitian ini terdapat dua lembar validasi,
yaitu lembar validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan lembar
validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Masing-masing lembar validasi
tersebut disusun berdasarkan kriteria validasi yang sudah dijelaskan di kajian
teori, dengan terlebih dahulu membuat kisi-kisi. Kisi-kisi RPP dan LKPD

sebagai berikut.
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Tabel 1. Kisi-kisi lembar validasi RPP

Aspek Yan . . No Banyak
No %inilai ’ Indikator Pencapaian Pernyataan Bu)itir
Mencantumkan KI, KD, Indikator
Pencapaian  Kompetensi, Tujuan
Kelengkapan | Pembelajaran, Materi Pembelajaran,
1 komponen pendekatan dan metode 1 1
RPP pembelajaran, alat dan media
pembelajaran, sumber  belajar,
kegiatan pembelajaran, dan penilaian
Mencantumkan satuan pendidikan 2
; Mancantumkan kelas/semester 3,4
5 Kejelasan  ["Mencantumkan =~ nama  mata | 5,6,7,8 7
Identitas RPP | pelajaran, pokok pembahasan, waktu
pertemuan, alokasi waktu
Kejelasan rumusan indikator dan 9
tujuan pembelajaran
Indikator dan | Operasional rumusan indikator dan 10
3 Tujuan tujuan pembelajaran 4
Pembelajaran | Kesesuaian indikator dan tujuan
pembelajaran dan dengan tingkat 11,12
perkembangan siswa.
Kesesuaian materi yang disajikan
dengan indikator dan  sumber 13,14
terpercaya
4 Materi yang | Kelengkapan materi yang disajikan 4
disajikan mencakup fakta, konsep, prinsip dan 15
prosedur
Materi yang disajikan sesuai dengan 16
kurikulum 2013
Pencapaian hasil belajar dan proses
pemecahan masalah didukung oleh
metode resitasi dalam kegiatan 1718
Langkah- pembelajaran
5 langkah : : - 4
pembelajaran Kesesuaian kegiatan guru dan siswa 19
dengan pendekatan saintific
Kejelasan tahapan motode 20
pembelajaran dengan metode resitasi
Aspek yang dinilai jelas 21
6 Penilaian Teknik penilaian jelas 22 3
Waktu penilaian jelas 23
Penggunaan bahasa indonesia yang 24
baik dan benar
Bahasa yang digunakan bersifat
! Bahasa komunika)t/if. ’ ’ 25 6
Kesederhanaan  struktur  kalimat 26

dalam bahasa yang digunakan
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Kesesuaian alokasi waktu yang 27
8 Waktu digunakan 2
Rincian waktu untuk setiap tahapan 28
Jumlah Butir Pernyataan 28
Tabel 2. Kisi-kisi lembar validasi LKPD
Aspek yang dinilai Indikator Pencapaian No Jumlah
Pernyataan Butir
Kualitas isi materi | Kesesuaian materi dengan Kl dan 1 1
LKPD KD
Penyajian materi 2,345 4
Kesesuaian LKPD | Kegiatan yang merangsang siswa 6,7 2
dengan syarat didaktik | Kesesuaian dengan kemampuan 89 5
siswa ’
Kesesuaian LKPD Ke'gepatan penggunaan bahasa dan 10111213 4
dengan syarat konstruk | kalimat
Tersedia ruang yang cukup 14 1
Kesesuaian LKPD | Penampilan 15,16 2
dengan syarat teknis Tulisan 17 1
Layout 18 1
Gambar 19 1
Kesesuaian LKPD | Kesesuaian waktu
20 1
dengan waktu
Jumlah Butir Pernyataan 20

3.4.2 Data Respon Validator

Data ini dikumpulkan dengan teknik angket, sedangkan instrumen

pengumpulan datanya adalah lembar angket respon validator.

Dalam

penelitian ini terdapat dua lembar angket respon validator yaitu lembar angket

respon validator terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan

lembar angket respon validator terhadap Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD).

Lembar angket respon disusun berdasarkan kriteria praktis yang ada

dikajian teori dan disusun menggunakan skala likert. Adapun kisi-kisi angket

respon validator terhadap RPP dan LKPD yang telah di jelaskan dikajian teori

sebagai berikut:
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Tabel 3. Kisi-kisi Angket respon validator terhadap RPP

No Aspek yang dinilai No pernyataan

1 | Perangkat pembelajaran mudah digunakan oleh guru 1
dalam kegiatan proses belajar mengajar di kelas

2 | Memanfaatkan waktu yang ada para perangkat 2
pembelajaran

3 | Kegiatan pembelajaran tersusun sesuai dengan metode 3
pembelajaran yang digunakan

4 | Bahasa yang digunakan dalam RPP jelas dan mudah 4
dipahami

5 | RPP dijabarkan secara rinci dan jelas 5

6 | Tujuan yang disajikan di dalam RPP sesuai dengan 6
kompetensi yang akan dicapai oleh siswa

7 | Alokasi waktu yang diberikan pada RPP sesuai untuk 7
setiap kegiatan pembelajaran

8 | Soal dan alternatif jawaban pada penilaian jelas dan 8
memudahkan untuk mengukur kemampuan siswa

9 | Pengembangan perangkat ini layak dikembangkan 9
pada materi lain

Tabel 4. Kisi-kisi Angket respon validator terhadap LKPD

No Aspek yang dinilai No pernyataan

1 | LKPD vyang disajikan membantu siswa dalam 1
memahami materi pembelajaran

2 | Masalah yang disajikan dalam LKPD sesusi dengan 2
masalah nyata dikehidupan sehari-hari

3 | Penyajian LKPD dilengkapi dengan gambar dan 3
ilustrasi yang menarik

4 | Penyajian warna dalam LKPD sangat menarik 4

5 | Penyajian tulisan dalam LKPD sangat jelas. 5

6 | Bahasa yang digunakan dalam LKPD sesuai dengan 6
tingkat pengetahuan siswa

7 | Petunjuk atau arahan di dalam LKPD mudah dipahami 7

8 | Proses pembelajaran menggunakan LKPD 8
memudahkan siswa dalam memahami pelajaran
matematika

9 | Materi dalam LKPD disajikan secara sistematis 9
sehingga membuat siswa berfikir secara terstruktur

10 | Waktu yang diberikan dalam menyelesaikan masalah 10
dalam LKPD sudah mencukupi

3.5 Teknik Analisis Data

3.5.1 Analisis Validitas Perangkat Pembelajaran Matematika

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif. Peneliti

merevisi berdasarkan catatan dari validator. Validasi instrumen penilaian
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ditentukan oleh rata-rata skor yang diberikan oleh validator. Adapun kriteria
dalam mengisi angket validasi sebagai berikut:

Tabel 5. Kategori Penilaian Lembar Validasi

Skor Penilaian Kriteria
4 Sangat Setuju
3 Setuju
2 Kurang Setuju
1 Tidak Setuju

Sumber: Modifikasi Mulyatiningsih (2011: 29)

Menurut Akbar (2013: 158) rumus untuk analisis tingkat validitas

secara deskriptif sebagai berikut:

TSe
Va1,2‘3 = m X 100%

Untuk mengetahui hasil akhir dari validasi RPP dan LKPD dari para
ahli maka dihitung dengan menggunakan rumus rata-rata (mean). Adapun

rumus validasi akhir adalah sebagai berikut:

Ve Vag+Va, + Vas +- +Va,

= ... %
n
Keterangan: V= Validitas gabungan
n = Banyak Validator

Va, =Validitas dari ahli 1

Va, = Validitas dari ahli 2

Va3 = Validitas dari ahli 3

Va, = Validitas dari ahlin

Va = Validator ahli pada setiap RPP

TS = Total skor maksimal yang diharapkan

TSe = Total skor empiris (hasil validasi dari validator)
Hasil validitas masing-masing dari validator dan hasil analisis validitas

gabungan setelah diketahui tingkat presentasenya dapat dicocokkan atau

dikonfirmasikan dengan kriteria validitas sebagai berikut.
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Tabel 6. Kriteria Tingkat Validitas RPP dan LKPD

No Kriteria Validitas Tingkat validitas

1 85.01% - 100% Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa
revisi.

2 70,01% - 85% Cukup valid, atau dapat digunakan namun

perlu revisi kecil.

Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan
karena perlu revisi besar.

4 01,00% - 50% Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan.
Sumber: Akbar (2013:158)

3 50,01% - 70%

Penilaian perangkat pembelajaran dianggap valid sehingga dapat diuji
cobakan jika diperoleh tingkat validitas cukup valid atau sangat valid.
3.5.2 Analisis Data Respon Perangkat Pembelajaran

Teknik analisis untuk menguji kepraktisan yang digunakan adalah
analisis deskriptif yang mendeskripsikan kepraktisan perangkat pembelajaran.
Data yang dikumpulkan dari penelitian ini adalah respon validator terhadap
RPP dan LKPD yang dikembangkan oleh peneliti.

Adapun kriteria dalam mengisi angket respon validator sebagai berikut:

Tabel 7. Kategori Penilaian Lembar Angket Respon Validator

Skor Penilaian Kriteria
4 Sangat Setuju
& Setuju
2 Kurang Setuju
il Tidak Setuju

Sumber: Modifikasi Mulyatiningsih (2011: 29)

Pada lembar respon validator data yang didapatkan dihitung
menggunakan rumus dari Akbar (2013: 158) sebagai berikut:

p= X 100%
h
Untuk mengetahui hasil akhir dari respon validator RPP dan LKPD,
maka dihitung dengan menggunakan rumus rata-rata (mean). Adapun rumus

validasi akhir adalah sebagai berikut:

V= Va, +Va, +Vaz + -+ Va,
n

= ...0p

Keterangan: P = Persentase Respon
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TSe = Total skor empiris (skor yang diperoleh)

TSy = Total skor maksimal yang diharapkan

V' =Validitas gabungan

n = Banyak Validator

Va, = Validitas dari ahli 1

Va, = Validitas dari ahli 2

Vas; = Validitas dari ahli 3

Va, = Validitas dari ahli n

Va = Validator ahli pada setiap RPP

TST[] = Total skor maksimal yang diharapkan

TSe = Total skor empiris (hasil validasi dari validator)
Hasil validitas masing-masing dari validator dan hasil analisis validitas

gabungan setelah diketahui tingkat presentasenya dapat dicocokkan atau

dikonfirmasikan dengan kriteria validitas sebagai berikut. Hasil kepraktisan

diketahui tingkat presentasinya setelah dicocokkan atau dikonfirmasikan dengan

kriteria berikut:

Tabel 8.Kriteria Tingkat Respon

No Kriteria Respon Tingkat Respon

1 85,01% - 100% rsea\l?igiat baik, atau dapat digunakan tanpa

2 70,01% - 85% ball.<,. atau dapat digunakan namun perlu
revisi kecil

3 50,01% - 70% K_urang baik, dlsaranl_<a_n tidak
dipergunakan karena perlu revisi besar

4 01,00% - 50% Tidak baik, atau tidak boleh dipergunakan

Sumber: Modifikasi Akbar (2013:158)
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Pada bab sebelumnya telah diungkapkan peneliti bahwa pengembangan
perangkat pembelajaran matematika dengan metode resitasi pada materi sistem
persamaan linier tiga variabel (SPLTV) di kelas X MIPA SMA dirancang dengan
menggunakan model penelitiaan pengembangan ADDIE. Berdasarkan model
pengembangan ADDIE yang telah dimodifikasi oleh peneliti menjadi ADDE:
Analysis, Design, Development, dan Evaluation. Proses pengembangan perangkat
pembelajaran matematika pada materi sistem persamaan linier tiga variabel
(SPLTV) di kelas X MIPA SMA dijabarkan sebagai berikut:
4.1.1 Analysis

Analysis adalah proses mengidentifikasi atau menganalisis kebutuhan untuk

menentukan masalah dan solusi yang tepat dan menentukan kompetensi peserta
didik. Peneliti melakukan wawancara dengan guru matematika sekolah pada 15
juli 2020, didapat informasi bahwa: (1) Sekolah ini sudah menggunakan
Kurikulum 2013, tetapi dalam kegiatan pembelajaran masih berorientasi kepada
guru aktif belajar, bukan berorientasi kepada siswa aktif belajar. (2) Pada materi
pembelajaran di RPP, hanya terdapat subbab saja, seharusnya pada materi
pembelajaran pada Kurikulum 2013 memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur.
(3) Pada RPP belum terdapat metode pembelajaran dengan menggunakan metode
resitasi. (4) Pada RPP, belum terdapat format kegiatan pembelajaran yang
menyertakan rincian alokasi waktu. (5) Pada RPP, belum terdapat penggunaan
metode pembelajaran untuk setiap kegiatan pembelajaran. (6) Tampilan warna
pada LKPD yang kurang menarik yang hanya berwarna hitam putih saja, tidak
menarik siswa untuk membacanya. (7) Dalam LKPD hanya berisi soal-soal saja
sehingga membuat peserta didik sulit memahami konsep dalam LKPD. (8) Tidak

memuat gambar/ilustrasi yang menarik minat siswa untuk mengerjakan LKPD.
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Materi ini terdapat pada semester ganjil kelas X. Berdasarkan kurikulum

2013 mata pelajaran Matematika di SMA kelas X pada materi Sistem persamaan

linier tiga variabel ditetapkan KI dan KD sebagai berikut.

Tabel 9. KI dan KD Pokok Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

KI-3.Memahami dan menerapkan
pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu  pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, terkait
fenomena dan kejadian tampak
mata.

KD.3.4

Menjelaskan ~ konsep  sistem
persamaan linier tiga
variabel,sistem persamaan linier
tiga variabel dengan metode
substitusi, sistem persamaan linier
tiga variabel dengan metode
gabungan/kombinasi substitusi dan
eliminasi, dan sistem persamaan
linier dengan metode determinan
dengan menggunakan  masalah
konstektual.

KI-4.Menghargai dan menghayati
perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong  royong),
santun, percaya diri, dalam
berinteraksi  secara  efektif
dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

4.3.Menyelesaikan masalah kontekstual

yang berkaitan dengan sistem
persamaan linier dengan metode
substitusi, campuran/kombinasi
substitusi  dan eliminasi, dan
metode determinan.

4.1.2 Design

Design adalah rancangan untuk merumuskan tujuan, pendekatan, dan

sumber belajar. Desain produk dilakukan dengan membuat rancangan perangkat

pembelajaran berdasarkan rumusan kompetensi dasar, susunan materi, dan aspek

pembelajaran metode resitasi yang dapat dikaitkan dengan materi.

Pada desain produk peneliti mengembangkan produk yaitu Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),

dimana RPP dirancang berdasarkan silabus dan LKPD dirancang berdasarkan

RPP yang dikembangkan.
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Tabel 10. Desain Awal RPP
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Tabel 11. Desain Awal LKPD

LKPD-1
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Desain perangkat pembelajaran ini disesuaikan dengan metode resitasi.
Yaitu dengan langkah-langkah Menurut Sudjana (2013: 81) yang telah peneliti

jelaskan pada kajian teori.

4.1.3 Development

Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti adalah
sebagai berikut:

1. Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP)

RPP yang dikembangakan terdiri dari 3 kali pertemuan. Ketiga RPP diuraikan
sebagai berikut:
» Pada pertemuan 1
Sub bahasan menjelaskan konsep sistem persamaan linier tiga
variabel (SPLTV) dan sistem persamaan linier tiga variabel dengan
metode substitusi dengan alokasi waktu 3 x 45 menit.
Tujuan pembelajarannya adalah:
1) Menjelaskan tentang konsep sistem persamaan linier tiga variabel.
2) Dapat menyusun sistem persamaan linier tiga variabel dari soal
cerita
3) Siswa dapat menentukan himpunan penyelesaian dengan

menggunakan metode substitusi.
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4) Menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan konsep

sistem persamaan linier tiga variabel dalam kehidupan sehari-hari.
» Pada pertemuan 2
Sub bahasan sistem persamaan linier tiga variabel dengan metode

campuran/kombinasi substitusi dan eliminasi dengan alokasi waktu 3 x

45 menit.

Tujuan pembelajarannya adalah:

1) Siswa dapat menentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan
linier tiga variabel dengan metode gabungan/kombinasi substitusi
dan eliminasi.

2) Siswa dapat menyelesaian soal dari masalah sehari-hari yang
berkaitan dengan sistem persamaan linier tiga variabel.

» Pada pertemuan 3
Sub bahasan sistem persamaan linier tiga variabel dengan metode
determinan dengan alokasi waktu 3 x 45 menit.

Tujuan pembelajarannya adalah:

1) Siswa dapat menyusun soal dalam bentuk matriks.

2) Siswa dapat menentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan
linier tiga variabel dengan metode determinan.

3) Siswa dapat menyelesaian soal dari masalah sehari-hari yang
berkaitan dengan sistem persamaan linier tiga variabel

2. Lembar Kerja Peserta Didik

LKPD yang dikembangkan berisi persoalan-persoalan dalam metode resitasi
yang berkaitan dengan materi ajar yaitu sistem persamaan linier tiga variabel.
Persoalan tersebut bertujuan agar siswa mampu menghubungkan pembelajaran
dengan yang ada pada kekehidupan sehari-hari. Persoalan tersebut diselesaikan
secara berkelompok. Pada LKPD ini disediakan kegiatan atau aktivitas siswa yang
akan dikerjakan secara berkelompok untuk menentukan konsep materi yang

sedang dipelajari.
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4.1.4 Evaluation

Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi dengan mengvalidasi terhadap
perangkat pembelajaran yang telah dibuat oleh peneliti. Peneliti melakukan
validasi pada produk perangkat pembelajaran yang dikembangkan kepada 4 orang
validator. Setiap validator melakukan penilaian perangkat pembelajaran
matematika terhadap 3 RPP dan 3 LKPD dengan materi pokok sistem persamaan
linier tiga variabel (SPLTV). Peneliti juga membuat angket respon validator
terhadap perangkat pembelajaran matematika. Berdasarkan beberapa indikator
yang disajikan melalui angket. Semua indikator dimasukkan kedalam angket
dengan bentuk pernyataan-pernyataan. Pada tahap pertama, perangkat
pembelajaran divalidasi oleh validator, peneliti mendapat saran dan arahan dari
validator untuk perbaikan produk yang akan dikembangkan. Setelah diperbaiki
kesalahan yang ada pada perangkat pembelajaran, selanjutnya perangkat
pembelajaran divalidasi oleh validator serta mengisi angket respon terhadap
perangkat pembelajaran tersebut. Validator terdiri dari dua orang dosen
matematika FKIP UIR dan dua orang guru matematika SMA Negeri 1 Kabun.

Berikut daftar validator:

1) Validator 1 : Dr. D.A, M.Pd (Dosen Matematika FKIP UIR)

2) Validator 2 : Dr. N, M.Pd (Dosen Matematika FKIP UIR)

3) Validator 3 : W, S.Pd (Guru Matematika SMA Negeri 1 Kabun)

4) Validator 4 : Y, R, SPd (Guru Matematika SMA Negeri 1
Kabun)

1. Validasi dan Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Validasi RPP dilakukan dari tanggal 12 September 2020 sampai dengan 25
November 2020. Penilaian validator terhadap RPP meliputi beberapa aspek
Validasi RPP dinilai pada 8 aspek yaitu aspek kelengkapan komponen RPP, aspek
indikator RPP, aspek perumusan tujuan pembelajaran, aspek materi, aspek
langkah-langkah pembelajaran, aspek penilaian, aspek bahasa, dan aspek waktu.

Validator 1 melakukan validasi sebanyak dua kali, validator 2 melakukan validasi
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sebanyak dua kali, validator 3 melakukan validasi sebanyak satu kali, dan
validator 4 melakukan validasi sebanyak satu kali. Pada tahap validasi, peneliti
mendapatkan saran dan arahan dari tim ahli untuk memperbaiki produk. Setelah
peneliti mendapat arahan dan saran dari beberapa validator maka peneliti merevisi
produk sesuai arahan dan saran. Dari beberapa saran tersebut peneliti melakukan
perbaikan dapat dilihat pada Tabel 13 berikut:

Tabel 12. Saran dan Revisi dari Validator untuk RPP

No ‘ Sebelum Revisi ‘ Setelah Revisi
RPP 1
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Setelah produk selesai direvisi, peneliti melakukan validasi dengan
validator. Adapun Kriteria penilaian pada lembar validasi yaitu: (4) Sangat Setuju;

(3) Setuju; (2) Kurang Setuju; (1) Tidak Setuju. Hasil penilaian validator dapat

dilihat pada Tabel berikut.
Tabel 13. Hasil Validasi RPP dari Validator 1

RPP Skor Empiris Skor Maksimal Persentase
RPP-1 2 112 100%
RPP-2 112 112 100%
RPP-3 112 112 100%
Total 336 336 100%

Sumber Data: Olahan Peneliti pada Lampiran

Dari tabel 13 di atas, hasil penelitian dari validator 1 didapatkan rata-rata

Rencana Pelaksanaan Pembelaran (RPP) dari

pertemuan ketiga adalah 100%.
Tabel 14. Hasil Validasi RPP dari Validator 2

pertemuan pertama sampai

RPP Skor Empiris Skor Maksimal Persentase
RPP-1 92 112 82,14%
RPP-2 92 112 82,14%
RPP-3 92 112 82,14%
Total 276 336 82,14%

Sumber Data: Olahan Peneliti pada Lampiran

Dari tabel 14 di atas, hasil penelitian dari validator 2 didapatkan rata-rata

Rencana Pelaksanaan Pembelaran (RPP) dari

pertemuan ketiga adalah 82,14%.
Tabel 15. Hasil Validasi RPP dari Validator 3

pertemuan pertama sam pai

RPP Skor Empiris Skor Maksimal Persentase
RPP-1 99 112 88,39%
RPP-2 99 112 88,39%
RPP-3 99 112 88,39%
Total 297 336 88,39%

Sumber Data: Olahan Peneliti pada Lampiran

Dari tabel 15 di atas, hasil penelitian dari validator 3 didapatkan rata-rata

Rencana Pelaksanaan Pembelaran (RPP) dari

pertemuan ketiga adalah 88,39%.

pertemuan pertama sampai
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Tabel 16. Hasil VValidasi RPP dari Validator 4

RPP Skor Empiris Skor Maksimal Persentase
RPP-1 107 112 95,53%
RPP-2 110 112 98,21%
RPP-3 111 112 99,10%
Total 328 336 97,61%

Sumber Data: Olahan Peneliti pada Lampiran

Dari tabel 16 di atas, hasil penelitian dari validator 1 didapatkan rata-rata
Rencana Pelaksanaan Pembelaran (RPP) dari pertemuan pertama sampai
pertemuan ketiga adalah 97,61%.

Dari hasil ke empat validator di atas, maka hasil analisis validitas gabungan
dapat dilihat pada tabel 17 di bawah ini.

Tabel 17. Hasil Perhitungan Validasi Gabungan RPP

RPP Persentase Validitas (%)
V1 V2 V3 V4
RPP-1 100% 82,14% 88,39% 95,53%
RPP-2 100% 82,14% 88,39% 98,21%
RPP-3 100% 82,14% 88,39% 99,10%
Rata-rata 100% 82,14% 88,39% 97,61
Rata-rata Total 92,03%
Tingkat Validasi Sangat Valid

Sumber Data: Olahan Peneliti pada lampiran

Berdasarkan Tabel 17 di atas, hasil penilaian dari empat orang validator
maka Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk pertemuan pertama sampai
dengan pertemuan ketiga memiliki tingkat validitas sangat valid dan telah melalui
proses validasi sehingga hasil validasi RPP didapat rata-rata total sebesar 92,03%.
Maka, dari hasil tersebut RPP yang dikembangkan peneliti termasuk ke dalam
kategori Sangat Valid atau dapat digunakan untuk uji coba sesuai dengan kriteria
validitas RPP pada Tabel 6.
2. Validasi dan Revisi Lembar Kerja Peserta Didik

Validasi LKPD dilakukan tanggal

Novemner 2020. Selain mengisi angket, validator juga memberikan komentar dan

12 september 2020 sampai dengan 25
saran untuk memperoleh perangkat pembelajaran yang lebih sempurna. Setiap

validator melakukan penilaian LKPD berdasarkan aspek yang memuat beberapa

indikator yang disajikan melalui angket validasi LKPD. Penilaian validator
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terhadap LKPD meliputi beberapa aspek, yaitu aspek isi, aspek didaktik, konstruk,
aspek teknis dan aspek waktu. Dalam hal ini validator 1 melakukan validasi
sebanyak satu kali, validator 2 melakukan validasi sebanyak satu kali, validator 3
melakukan sebanyak satu kali dan validator 4 melakukan valididasi sebanyak satu
kali. Pada tahap pertama peneliti mendapat saran dan arahan dari validator untuk
memperbaiki Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Revisi kesalahan pada LKPD
dapat dilihat pada Tabel 18 berikut.

Tabel 18. Saran dan Revisi dari Validator untuk LKPD

No | Sebelum Revisi | Sesudah Revisi

LKPD 1

1 Perbaiki tulisan pada soal cerita. Direvisi menjadi:
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LKPD 2
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dengan RPP yang dipakai.
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Setelah produk selesai direvisi peneliti melakukan validasi kepada validator.

Adapun kriteria penilaiannya yaitu: (4) Sangat Setuju; (3) Setuju; (2) Kurang

Setuju; (1) Tidak Setuju. Hasil penilaian validator dapat dilihat pada Tabel di

bawah ini:
Tabel 19. Hasil Validasi LKPD dari Validator 1
LKPD Skor Empiris Skor Maksimal Persentase
LKPD-1 80 80 100%
LKPD-2 80 80 100%
LKPD-3 80 80 100%
Total 240 240 100%

Dari tabel 19 di atas, hasil penelitian dari validator 1 terhadap Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD) didapatkan rata-rata Rencana Pelaksanaan Pembelaran

(RPP) dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga adalah 100%.
Tabel 20. Hasil Validasi LKPD dari Validator 2

LKPD Skor Empiris Skor Maksimal Persentase
LKPD-1 64 80 80%
LKPD-2 64 80 80%
LKPD-3 64 80 80%

Total 192 240 80%
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Dari tabel 20 di atas, hasil penelitian dari validator 2 terhadap Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) didapatkan rata-rata Rencana Pelaksanaan Pembelaran

(RPP) dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga adalah 80%.

Tabel 21. Hasil VValidasi LKPD dari Validator 3

LKPD Skor Empiris Skor Maksimal Persentase
LKPD-1 73 80 91,25%
LKPD-2 73 80 91,25%
LKPD-3 73 80 91,25%

Total 219 240 91,25%

Dari tabel 21 di atas, hasil penelitian dari validator 3 terhadap Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) didapatkan rata-rata Rencana Pelaksanaan Pembelaran
(RPP) dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga adalah 91,25%.

Tabel 22. Hasil VValidasi LKPD dari Validator 4

LKPD Skor Empiris Skor Maksimal Persentase
LKPD-1 76 80 95%
LKPD-2 76 80 95%
LKPD-3 76 80 95%

Total 228 240 95%

Dari tabel 22 di atas, hasil penelitian dari validator 4 terhadap Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) didapatkan rata-rata Rencana Pelaksanaan Pembelaran
(RPP) dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga adalah 95%.

Dari hasil ke empat validator di atas, maka hasil analisis validitas gabungan
dapat dilihat pada tabel 23 di bawah ini:

Tabel 23. Hasil Perhitungan Validasi Gabungan LKPD

Persentase Validitas (%0)

LKPD V1 V2 V3 V4
LKPD-1 100% 80% 91,25% 95%
LKPD-2 100% 80% 91.25% 95%
LKPD-3 100% 80% 91,25% 95%

Rata-rata 100% 80% 91,25% 95%
Rata-rata Total 91,56%
Tingkat Validasi Sangat Valid

Sumber Data: Olahan Peneliti pada lampiran
Berdasarkan Tabel 23 di atas hasil penilaian dari empat orang validator

bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk pertemuan pertama sampai
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dengan pertemuan ketiga memiliki tingkat validitas sangat valid sehingga hasil
validasi LKPD didapatkan rata-rata total sebesar 91,56% sehingga dari hasil
tersebut diterapkan bahwa LKPD yang dikembangkan peneliti termasuk ke dalam
kategori Sangat Valid sesuai dengan kriteria validitas pada tabel 6.
3. Respon Validator Terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Peneliti memberikan angket respon validator kepada 2 dosen pendidikan
matematika fkip UIR dan 2 guru matematika SMA Negeri 1 Kabun. Pengisian
angket respon bertujuan untuk mengetahui respon validator terhadap RPP yang
dikembangkan oleh peneliti. Angket respon validator ini di isi bersamaan dengan

pengisian lembar validasi. Hasil respon yang diperoleh dari validator terlihat pada

tabel berikut:

Tabel 24. Hasil Respon RPP oleh Validator 1

RPP Skor Empiris Skor Maksimal Persentase
RPP-1 36 36 100%
RPP-2 36 36 100%
RPP-3 36 36 100%
Total 108 108 100%
Dari tabel 24 di atas, hasil respon dari validator 1 didapatkan rata-rata

Rencana Pelaksanaan Pembelaran (RPP) dari

pertemuan ketiga adalah 100%.
Tabel 25. Hasil Respon RPP oleh Validator 2

pertemuan pertama sampai

RPP Skor Empiris Skor Maksimal Persentase
RPP-1 27 36 75%
RPP-2 27 36 75%
RPP-3 27 36 75%
Total 81 108 75%
Dari tabel 25 di atas, hasil respon dari validator 2 didapatkan rata-rata

Rencana Pelaksanaan Pembelaran (RPP) dari

pertemuan ketiga adalah 75%.
Tabel 26. Hasil Respon RPP oleh Validator 3

pertemuan pertama sampai

RPP Skor Empiris Skor Maksimal Persentase
RPP-1 33 36 91,66%
RPP-2 33 36 91,66%
RPP-3 33 36 91,66%
Total 99 108 91,66%
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Dari tabel 26 di atas, hasil respon dari validator 3 didapatkan rata-rata
Rencana Pelaksanaan Pembelaran (RPP) dari pertemuan pertama sampai
pertemuan ketiga adalah 91,66%.

Tabel 27. Hasil Respon RPP oleh Validator 4

RPP Skor Empiris Skor Maksimal Persentase
RPP-1 33 36 91,66%
RPP-2 85 36 97,22%
RPP-3 34 36 94,44%
Total 99 108 94,44%

Dari tabel 27 di atas, hasil respon dari validator 1 didapatkan rata-rata
Rencana Pelaksanaan Pembelaran (RPP) dari pertemuan pertama sampai
pertemuan ketiga adalah 94,44%.

Dari hasil ke empat validator di atas, maka hasil analisis respon gabungan
dapat dilihat pada tabel 28 di bawah ini.

Tabel 28. Respon validator Gabungan terhadap RPP

RPP Persentase Kepraktisan (%)
V, V, A V,
RPP-1 100% 75% 91,66% 91,66%
RPP-2 100% 75% 91,66% 97,22%
RPP-3 100% 75% 91,66% 94,44%
Rata-rata 100% 75% 91,66% 94,44%
Rata-rata Total 90,27%
Tingkat Respon Sangat Baik

Sumber Data: Olahan Peneliti pada lampiran

Dari hasil tabel 28 di atas, peneliti mendapatkan rata-rata 90,27% dengan
kategori sangat baik, dapat digunakan tanpa revisi sesuai dengan kriteria tingkat
respon pada tabel 8.
4.  Respon Validator Terhadap Lembar Kerja Peserta Didik

Peneliti memberikan angket respon validator kepada 2 dosen pendidikan
matematika fkip UIR dan 2 guru matematika SMA Negeri 1 Kabun. Pengisian
angket respon bertujuan untuk mengetahui respon validator terhadap LKPD yang
dikembangkan oleh peneliti. Angket respon validator ini diisi bersamaan dengan
pengisian lembar validasi. Hasil respon yang diperoleh dari validator terlihat pada
tabel berikut:
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Tabel 29. Hasil Respon LKPD oleh Validator 1

LKPD Skor Empiris Skor Maksimal Persentase
LKPD-1 40 40 100%
LKPD-2 40 40 100%
LKPD-3 40 40 100%

Total 120 120 100%

Dari tabel 29 di atas, hasil respon dari validator 1 didapatkan rata-rata
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dari pertemuan pertama sampai pertemuan

ketiga adalah 100%.

Tabel 30. Hasil Respon LKPD oleh Validator 2

LKPD Skor Empiris Skor Maksimal Persentase
LKPD-1 30 40 75%
LKPD-2 30 40 75%
LKPD-3 30 40 75%

Total 60 120 75%

Dari tabel 30 di atas, hasil respon dari validator 2 didapatkan rata-rata

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dari pertemuan pertama sampai pertemuan

ketiga adalah 75%.

Tabel 31. Hasil Respon LKPD oleh Validator 3

LKPD Skor Empiris Skor Maksimal Persentase
LKPD-1 37 40 92,5%
LKPD-2 i 40 92,5%
LKPD-3 37 40 92,5%

Total 111 120 92,5%

Dari tabel 31 di atas, hasil respon dari validator 3 didapatkan rata-rata

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dari pertemuan pertama sampai pertemuan

ketiga adalah 92,5%.

Tabel 32. Hasil Respon LKPD oleh Validator 4

LKPD Skor Empiris Skor Maksimal Persentase
LKPD-1 37 40 92,5%
LKPD-2 37 40 92,5%
LKPD-3 37 40 92,5%

Total 111 120 92,5%
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Dari tabel 32 di atas, hasil respon dari validator 4 didapatkan rata-rata
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dari pertemuan pertama sampai pertemuan
ketiga adalah 92,5%.

Dari hasil ke empat validator di atas, maka hasil analisis respon gabungan
dapat dilihat pada tabel 33 di bawah ini.

Tabel 33. Respon validator Gabungan terhadap LKPD

Persentase Kepraktisan (%

LKPD VA V, Vs Vs
LKPD-1 100% 75% 92,5% 92,5%
LKPD-2 100% 75% 92,5% 92,5%
LKPD-3 100% 75% 92,5% 92,5%
Rata-rata 100% 75% 92,5% 92,5%

Rata-rata total 90%
Tingkat Respon Sangat Baik

Dari hasil tabel 33 di atas, peneliti mendapatkan rata-rata 90% dengan
kategori sangat baik, dapat digunakan tanpa revisi sesuai dengan kriteria tingkat

respon pada tabel 8.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk dan
penelitian pengembangan ini ditujukan untuk tingkat SMA. Adapun penelitian
pengembangan yang dimaksud adalah untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran matematika berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sesuai kurikulum 2013 dan menggunakan
metode resitasi pada materi sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV). Proses
pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan metode resitasi ini
mengacu pada jenis pengembangan ADDIE yang telah dimodifikasi menjadi
ADDE (Analysis, Design, Development, dan Evaluation).

Berikut Hasil pembahasan perangkat pembelajaran yang dikembangkan
pada materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV) menggunakan
Metode Resitasi:

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang Valid
Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh rata-rata penilaian RPP dari
validator 1 sebesar 100%, Validator 2 sebesar 82,14%, validator 3 sebesar 88,39%
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dan validator 4 sebesar 97,61. Setelah mengetahui validitas masing-masing
validator maka didapatkan rata-rata validitas gabungan sebesar 92,03% termasuk
dalam kategori sangat valid. Hal ini disebabkan RPP yang dikembangkan oleh
peneliti telah sesuai dengan spesifikasi produk dan kriteria kevalidan yang ada
pada tabel 6 halaman 38.
2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang Valid

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh rata-rata penilaian LKPD dari
validator 1 sebesar 100%, validator 2 sebesar 80%, validator 3 sebesar 91,25%,
dan validator 4 sebesar 95%. Setelah mengetahui validitas masing-masing
validator maka diperoleh rata-rata validitas gabungan sebesar 91,56% termasuk
dalam kategori sangat valid. Hal ini disebabkan LKPD yang dikembangkan oleh
peneliti telah sesuai dengan spesifikasi produk dan kriteria kevalidan yang ada
pada tabel 6 halaman 38.
3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang baik

Dalam penelitian ini peneliti memperoleh Rata-rata penilaian RPP dari
validator 1 sebesar 100%, validator 2 sebesar 75%, validator 3 sebesar 91,66%
dan validator 4 sebesar 94,44%. Setelah mengetahui respon masing-masing
validator, maka diperoleh rata-rata respon gabungan sebesar 90,27% termasuk
dalam kategori sangat baik. Hal ini disebabkan RPP yang dikembangkan oleh
peneliti telah sesuai dengan spesifikasi produk dan kriteria tingakt respon yang
ada pada tabel 8 halaman 39.
4) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang baik

Dalam penelitian ini peneliti memperoleh Rata-rata penilaian LKPD dari
validator 1 sebesar 100%, validator 2 sebesar 75%, validator 3 sebesar 92,5% dan
validator 4 sebesar 92,5%. Setelah mengetahui respon masing-masing validator,
maka diperoleh rata-rata respon gabungan sebesar 90% termasuk dalam kategori
sangat baik. Hal ini disebabkan LKPD yang dikembangkan oleh peneliti telah
sesuai dengan spesifikasi produk dan kriteria tingakt respon yang ada pada tabel 8

halaman 39.
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Tabel 34. Hasil penelitian peneliti

No Produk yang dikembangkan Rit;';ata Keterangan
1 Validasi RPP 92,03% Sangat Valid
2 Validasi LKPD 91,56% Sangat Valid
3 Respon validator terhadap RPP 90,27% Sangat Baik
4 Respon Validator terhadap LKPD 90% Sangat Baik

4.3 Kelemahan Penelitian
Berdasarkan hasil yang diperoleh, penelitian ini memiliki beberapa
kelemahan sebagai berikut.
1) RPP dan LKPD yang dibuat oleh peneliti tidak dapat diimplementasikan
pada pembelajaran siswa di sekolah dikarenakan situasi Covid-19.
2) Pada penelitian ini data kepraktisan yang peneliti maksud adalah angket
respon validator.
3) LKPD yang dibuat belum tentu sesuai dengan kemampuan semua siswa
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA)
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BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian pada bab 4, dapat disimpulkan
bahwa telah dihasilkan perangkat pembelajaran matematika berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dengan Metode Resitasi pada materi sistem persamaan linier tiga variabel
(SPLTV) di kelas X SMA yang teruji kelayakannya. Dengan rincian hasil analisis
data validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran diperoleh rata-rata gabungan
dari validator 92,03% dengan kategori sangat valid dan Lembar Kerja peserta
Didik 91,56% dengan kategori sangat valid. Sedangkan hasil analisis data respon
validator terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran diperoleh rata-rata
gabungan dari validator 90,27% dengan kategori sangat baik dan Lembar Kerja
Peserta Didik diperoleh rata-rata 90% dengan kategori sangat baik. Maka
diperoleh secara keseluruhan informasi bahwa RPP dan LKPD yang
dikembangkan teruji kelayakannya.
5.2 Saran

Dalam melaksanakan penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa
saran yang berhubungan dengan pengembangan perangkat pembelajaran
matematika dengan menggunakan metode resitasi adalah sebagai berikut:

1) Bagi guru:

a) Guru diharapkan agar dapat mengembangkan perangkat pembelajaran
yang dengan model/metode lain, salah satunya metode resitasi dimana
guru dapat mengetahui bagaimana cara memberikan tugas yangbaik
kepada peserta didik.

b) Guru dapat menggunakan perangkat yang sudah teruji kelayakannya ini
untuk  menjadi panduan dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran pada materi lain dengan metode yang sama ataupun

dengan metode yang lain lain pada materi yang sama.
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2)

3)

4)

Bagi siswa, agar siswa mengetahui bagaimana mempertanggungjawabkan
tugas yang baik dengan menggunakan metode resitasi.

Bagi sekolah, Perangkat pembelajaran yang sudah peneliti kembangkan
ini dapat dijadikan sebagai panduan untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran dengan menggunakan model/metode lainnya serta materi
lain.

Disarankan untuk peneliti selanjutnya, untuk pengembangan produk
menggunakan model/metode lain, agar produk yang dikembangkan
memiliki banyak model dan metode pembelajaran.
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